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ABSTRAK
Achsani Taqwym Indra Patriatama, Agustus 2018, Pelaksanaan Pembelajaran
Mata Pelajaran Fiqih di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok
Surakarta Tahun 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd
Kata Kunci : Pembelajaran, Mata Pelajaran Fiqih
Mata pelajaran Fiqih merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mencakup
segala tindakan yang berhubungan dengan peningkatan iman seseorang yang bisa
dilihat dari aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Fiqih tidak hanya
dengan mendengarkan apa yang diuraikan oleh guru mata pelajaran Fiqih, tetapi
siswa belajar melalui kegiatan bimbingan, latihan dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam pembelajaran Fiqih, masih banyak permasalahan yang dihadapi guru dan
siswa yaitu minimnya kemampuan guru dalam mengembangkan suasana
pembelajaran dan penggunaan metode belajar yang belum bervariasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
Fiqih di (STTD) Tabarok Surakarta Tahun 2017/2018.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan di STTD Tabarok Surakarta pada bulan September 2017-Agustus
2018. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Fiqih dan
para peserta didik kelas III STTD Tabarok Surakarta, sedangkan informannya
adalah kepala sekolah, waka kurikulum, wali kelas III dan orang tua peserta didik
STTD Tabarok Surakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan
model analisis interaktif yaitu dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.
Setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Fiqih di STTD Tabarok Surakarta
terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: (1) Perencanaan pembelajaran, guru Fiqih
menyusun RPP mata pelajaran Fiqih sebelum dilaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Untuk Amal Yaumi tidak ada kewajiban membuat RPP.(2)Pelaksanaan
pembelajaran, pembelajaran mapel Fiqih terdiri dari pra instruksional yang
meliputi appersepsi dan kegiatan Amal Yaumi dengan membagi kelompok putra
dan putri yang diampu guru mapel Fiqih dan satu guru lain yang membantu
pelaksanaan kegiatan Amal Yaumi, dan instruksional yang meliputi metode-
metode pembelajaran seperti, metode tanya jawab, teknik reading aloud,
demonstrasi, memberi motivasi atau nasehat baik yang berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari dan pengulangan pada pokok materi. (3)Penilaian, terdapat
beberapa jenis penilaian dalam mata pelajaran Fiqih yaitu dengan pertanyaan
lisan, ulangan harian, tugas individu, ulangan semester, ujian praktek dan
penilaian sikap.
ABSTRACT
Achsani Taqwym Indra Patriatama, 27 August 2018, Implementation of Islamic
Jurisprudence Learning in Tahfidz Elementary School (STTD) Tabarok Surakarta
2017/2018 Year, Thesis: Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Teaching Sciences, Surakarta IAIN.
Advisor: Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd
Keywords: Learning, Fiqh Subjects
The subject of Fiqh is a branch of science that includes all actions related
to increasing one's faith that can be seen from applications in everyday life.
Learning Fiqh is not only by listening to what is described by the teacher of Fiqh
subjects, but students learn through guidance activities, training in learning
activities. In learning Fiqh, there are still many problems faced by teachers and
students, namely the lack of teacher's ability to develop an atmosphere of learning
and the use of learning methods that have not varied. The purpose of this study
was to determine the implementation of learning Fiqh subjects in Tabarok
Surakarta (STTD) 2017/2018.
This research is descriptive qualitative research. This research was
conducted at Tabarok Surakarta STTD in September 2017-August 2018. The
research subjects in this study were teachers of Fiqh subjects and the third grade
students of Tabarok Surakarta STTD, while the informants were principals,
curriculum officers, class III guardians and parents. Tabarok Surakarta STTD
students. Data collection techniques are carried out by means of observation,
interviews and documentation. Data validity techniques use source triangulation
techniques and method triangulation. Data analysis used an interactive analysis
model, namely the steps of data reduction, data presentation and conclusion
drawing.
After conducting the research, it can be concluded that in the
implementation of learning Fiqh subjects in Tabarok Surakarta STTD is divided
into 3 stages, namely: (1) Planning learning, Fiqh teachers compile RPP on Fiqh
subjects before teaching and learning activities are carried out. For Amal Yaumi
there is no obligation to make RPP. (2) The implementation of learning, learning
Fiqh subject consists of pre-instructional activities which include Amal Yaumi's
apperception and activities by dividing groups of men and women who are taught
by Fiqh mapel teachers and one other teacher who helps implement the Yaumi
Charity activities. and instructional methods which include learning, question and
answer methods, reading aloud techniques, demonstrations, giving motivation or
good advice relating to the material to be studied and repetition of the subject
matter. (3) Assessment, there are several types of assessment in the subjects of
Fiqh, namely with oral questions, daily tests, individual assignments, semester
tests, practice exams and attitude assessments.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat vital bagi kehidupan
sebuah bangsa dan negara. Melalui pendidikanlah suatu bangsa atau negara
dapat dilihat perkembangan kemajuannya. Maka, segala upaya pun selalu
dilakukan oleh setiap negara di dunia untuk terus menyumbangkan pemikiran
dalam rangka memajukan pendidikan. Dalam hal ini, juga tidak ketinggalan
peran sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mengupayakan
pendidikan yang bermutu.
Pendidikan yang bermutu tentu tidak lepas dari proses pembelajaran
yang matang. Untuk mencapai keberhasilan belajar, seorang guru pun perlu
memperhatikan proses pelaksanaan pembelajaran yang akan disampaikan
kepada peserta didik. Begitu juga di dalam proses pembelajaran, seorang guru
di dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik perlu menggunakan strategi-
strategi, pendekatan, prinsip dan metode yang tepat.
Dalam melaksanakan suatu pembelajaran, tentu tidak semudah yang
dibayangkan. Terdapat masalah-masalah yang harus segera diselesaikan oleh
seorang guru. Dalam hal ini, Hasnawati (2006 : 2) dalam penelitiannya di MI
Ma’arif Clengkom mengemukakan bahwa:
Adapun masalah dalam pembelajaran Fiqih adalah rendahnya rata-rata
prestasi siswa. Masalah lain yang juga banyak diperbincangkan adalah
bahwa dalam pembelajaran masih terlalu didominasi oleh peran guru
(teacher centered). Guru lebih banyak menempatkan siswa sebagai
objek dan bukan sebagai subjek didik. Pendidikan kita kurang
memberikan kesempatan kepada siswa dalam berbagai mata pelajaran
untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya secara holistik
(menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis. Pendidikan saat ini juga
belum memanfaatkan quantum learning sebagai salah satu paradigma
menarik dalam pembelajaran, serta kurang memperhatikan ketuntasan
belajar secara individual.
Masalah tersebut sangat erat hubungannya dengan guru sebagai tenaga
pendidik, maka guru harus memahami langkah-langkah sebagai tenaga
pengajar agar tercapainya hasil yang diinginkan dalam proses pembelajaran.
Guru harus memahami cara dalam mengajar agar tidak membosankan bagi
peserta didik.
Di dalam pembelajaran, mata pelajaran Fiqih memiliki peran sebagai
salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati terutama
dalam ibadah sehari-hari, yang kemudian menjadi dasar pedoman hidup (way
of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan
pengalaman dan pembiasaan (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2007 :
328).
Mata pelajaran Fiqih merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
mencakup segala tindakan yang berhubungan dengan peningkatan iman
seseorang yang bisa dilihat dari aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Mata
pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar memiliki fungsi
yang diantaranya adalah mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah siswa
kepada Allah SWT dan menanamkan kebiasaan melaksanakan syariat Islam
di kalangan siswa dengan ikhlas. (Depag RI, 2003 : 2)
Di dalam pembelajaran mata pelajaran Fiqih juga ditemukan beberapa
kelemahan antara lain: waktu yang terbatas tetapi materi pembelajaran begitu
padat, dan lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan pendekatan dan
metode yang lebih variatif, serta kurangnya sarana pelatihan dan
pengembangan (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2007: 328).
Pembelajaran Fiqih tidak hanya dengan mendengarkan apa yang
diuraikan oleh guru mata pelajaran Fiqih, tetapi siswa belajar melalui
kegiatan bimbingan, latihan serta pembiasaan dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran Fiqih menuntut guru untuk mengajarkan dengan berbagai
strategi agar tujuan akhir dari pembelajaran Fiqih itu sendiri bisa tercapai.
Untuk mencapai apa yang diharapkan dalam Badan Standar Nasional
Pendidikan dan Standar Isi di atas, masih banyak permasalahan yang dihadapi
baik oleh guru dan siswa. Diantaranya adalah minimnya kemampuan guru Fiqih
dalam mengembangkan suasana pembelajaran yang mendukung bagi siswa untuk
belajar dan pengembangan pendekatan dan metode pembelajaran yang belum
bervariasi. (Zaenudin, 2015 : 303)
Dalam buku Kurikulum Berbasis Kompetensi disebutkan pula
kelemahan pembelajaran Fiqih adalah karena hanya berfokus pada pengayaan
pengetahuan (kognitif) dan minim dalam pembentukan sikap (afektif) serta
pengamalan (psikomotorik). Kendala lain adalah kurangnya keikutsertaan
guru mata pelajaran dalam memberi motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktekkan nilai Fiqih dalam kehidupan sehari-hari. Lalu lemahnya
sumber daya guru dalam mengembangkan pendekatan dan metode yang lebih
variatif, minimnya berbagai sarana pelatihan dan pengembangan serta
rendahnya peran serta orang tua peserta didik. (Mazrur, 2011 : 55)
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta adalah
Sekolah Islam khusus tahfidz (setingkat dengan SD) yang lebih
memperhatikan dan mengfokuskan membentuk generasi yang dapat
menghafal Al-Qur’an dan berakhlak mulia di usia dini.
STTD Tabarok Surakarta berdiri pada tahun 2014. Lembaga
pendidikan ini disiapkan bagi para generasi Islam untuk mencintai Al-Qur’an
dan mengamalkannya dengan mendidik para peserta didiknya hafal Al-
Qur’an di usia belia. Walaupun STTD Tabarok Surakarta belum lama berdiri,
tetapi keinginan dan tekad untuk mendidik peserta didiknya untuk hafal Al-
Qur’an dan berakhlak mulia sangatlah besar. Di tahun kedua dari awal
berdirinya, STTD Tabarok Surakarta memiliki lima kelas, yaitu kelas I, II, III,
IV dan V. Dan baru di tahun ketiga, STTD Tabarok Surakarta lengkap
memiliki enam kelas. Hal ini dilakukan, karena banyaknya peserta didik dari
sekolah lain yang pindah ke STTD Tabarok Surakarta dengan niat untuk
fokus menghafal Al-Qur’an dan ingin berakhlak mulia. (wawancara dengan
Ustadz Syahid Muryanto, 30 Januari 2017)
STTD Tabarok Surakarta memiliki kesungguhan di dalam melahirkan
generasi Hafidz yang memiliki pribadi yang mulia. Diantara kesungguhannya
yang membedakan sekolah ini dengan sekolah lain adalah dalam hal
pendidikan dan penanaman akhlak yang baik. Di STTD Tabarok Surakarta,
peserta didik diberi pekerjaan rumah muroja’ah hafalan Al-Qur’an dan juga
kaitannya dalam hal penanaman akhlak mulia yaitu peserta didik dituntut
untuk tidak hanya sekedar menguasai teori saja, tetapi peserta didik juga
harus bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Di STTD Tabarok, praktek pendidikan akhlak mulia di sekolah
maupun di rumah sangat ditekankan. Tidak hanya teori saja, tapi langsung
dipraktekkan dan dibiasakan. Begitu pula dalam mata pelajaran Fiqih,
dibiasakan untuk mempraktekkan langsung di dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya di materi Fiqih ada pelajaran sholat wajib lima waktu, maka sejak
dini di STTD Tabarok sudah dibiasakan untuk tertib menjalankan sholat
wajib lima waktu yang umumnya pada usia tersebut belum tertib dalam
menjalankan sholat lima waktu. Dan juga bukan hanya itu, setiap akan
dimulai pelajaran Fiqih peserta didik diajak untuk mengerjakan sholat dhuha
terlebih dahulu. Hal ini bukan hanya dilakukan ketika peserta didik berada di
sekolah saja, di rumah pun juga dibiasakan untuk menerapkan materi
pembelajaran yang sudah diajarkan, dengan melalui kerjasama antara pihak
sekolah dan juga pihak orang tua atau wali siswa dalam memantau
perkembangan peserta didik.
Untuk memantau perilaku peserta didik di rumah, dalam jadwal mata
pelajaran Fiqih setelah sholat dhuha, peserta didik juga diajak ber-muhasabah
tentang kegiatan yang telah dilakukan dalam setiap harinya, dengan
berkumpul membentuk lingkaran halaqoh, setelah itu baru pembelajaran
Fiqih dimulai. Dengan pembiasaan seperti inilah, STTD Tabarok Surakarta
berusaha untuk lebih menyentuh pada ranah psikomotorik dari materi
pembelajaran mata pelajaran Fiqih, yaitu dengan mengaplikasikan materi
pelajaran ke dalam kegiatan sehari-hari peserta didik.
Dalam upaya untuk lebih memberi semangat dalam pengaplikasian
materi Fiqih pun, guru mata pelajaran Fiqih juga memberi penghargaan
berupa bintang yang ditempelkan di dinding ruang kelas bagi peserta didik
yang tertib di dalam melaksanakan sholat. Peserta didik yang paling banyak
mendapat bintang akan diberi hadiah oleh Kepala Sekolah di akhir semester.
Maka, semakin banyak bintang yang diperoleh akan semakin membuat
peserta didik merasa bangga dan lebih bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian akan muncul antusias peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran
Mata Pelajaran Fiqih di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok
Surakarta Tahun 2017/2018”
B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Dalam pembelajaran mata pelajaran Fiqih di MI Ma’arif Clengkom
masih terlalu didominasi oleh peran guru (teacher centered) dan guru
lebih banyak menempatkan siswa sebagai objek, bukan sebagai subjek
didik.
2. Minimnya kemampuan guru Fiqih dalam mengembangkan suasana
pembelajaran yang mendukung bagi siswa untuk belajar dan pengembangan
pendekatan dan metode pembelajaran yang belum bervariasi.
3. Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Fiqih di STTD Tabarok
Surakarta yang mampu melahirkan peserta didik yang mampu
mengaplikasikan materi pembelajaran Fiqih dalam kehidupan sehari-hari.
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari melebarnya rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
Fiqih di kelas III Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta Tahun
2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka
permasalahan yang akan penulis bahas dalam skripsi ini adalah bagaimana
Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di STTD Tabarok Tahun
2017/2018?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran
Fiqih di STTD Tabarok Tahun 2017/2018.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik itu
secara teoritik maupun praktis.
1. Secara Teoritik
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
pemikiran terhadap pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
Fiqih.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi
rujukan penelitian-penelitian serupa dikemudian hari.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini bagi guru Pendidikan Agama Islam khususnya guru
mata pelajaran Fiqih, semoga dapat menambah khazanah
pengetahuan tentang pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan
efektif.
b. Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
pertimbangan untuk mengembangkan serta mematangkan
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Fiqih secara efektif.
c. Dapat menambah wawasan penulis untuk mengembangkan
pengetahuan maupun keterampilan yang sesuai dengan profesi.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Menurut Oemar Hamalik (2003 : 54), pembelajaran
merupakan suatu sistem dan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik.
Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam Rusman (2012 :
94), pembelajaran adalah setiap upaya yang sistematik dan sengaja
untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antar dua
pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber
belajar) yang melakukan kegiatan membelajarkan.
Jadi, pembelajaran pada dasarnya adalah suatu sistem dan
proses interaksi komunikasi antara sumber belajar, guru dan siswa
dengan tujuan agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
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b. Tujuan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran salah satu aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala
kegiatan pembelajaran muaranya yaitu pada tercapainya tujuan
tersebut. Tujuan pembelajaran menurut Tim Pengembang MKDP
Kurikulum dan Pembelajaran (2011 : 148), tujuan pembelajaran
merupakan suatu target yang ingin dicapai oleh kegiatan
pembelajaran.
Sedangkan menurut Fred Percival dan Henry Ellington dalam
Hamzah Uno (2008: 35) adalah suatu pernyataan yang jelas dan
menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa tertentu yang
diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.
Adapun menurut Oemar Hamalik (2005 : 97 ) menyebutkan
bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah
laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung
pembelajaran.
Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah
laku siswa berupa pernyataan yang jelas dan menunjukkan
penampilan atau keterampilan tertentu sebagai suatu target yang ingin
dicapai oleh kegiatan pembelajaran.
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c. Komponen Pembelajaran
Setiap proses interaksi belajar mengajar selalu ditandai
dengan adanya sejumlah unsur, dan unsur dalam pembelajaran
tersebut biasa disebut dengan komponen pembelajaran. Menurut
Oemar Hamalik (2003 : 77) komponen-komponen pokok dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut: tujuan pembelajaran, peserta
didik (siswa), tenaga kependidikan (guru), kurikulum, dan materi
pembelajaran, metode pembelajaran, sarana (alat, media)
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaraan.
Sedangkan menurut pendapat Soetomo (2003 : 11)
komponen-komponen pembelajaran tersebut terdiri dari guru, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa berlangsungnya proses pembelajaran tidak lepas dari
komponen-komponen yang ada di dalamnya. Masing-masing
komponen saling berhubungan dan saling berpengaruh dalam setiap
kegiatan proses belajar mengajar yang meliputi tujuan, bahan
pelajaran, guru, siswa, metode, media/alat pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran.
Adapun penjelasan dari masing-masing komponen tersebut
adalah sebagai berikut:
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1) Guru
Menurut Hafni Ladjid (2005 : 112), guru memiliki tugas
untuk membimbing dan mengarahkan cara belajar siswa agar
mencapai hasil yang optimal. Besar kecilnya peranan guru akan
tergantung pada tingkat penguasaan materi, metodologi dan
pendekatannya. Hal ini berarti tugas guru dituntut untuk dapat
menciptakan situasi dan kondisi agar siswa atau peserta didik selalu
dalam keadaan siap belajar dan termotivasi untuk belajar.
Guru dalam mengajar membutuhkan pengetahuan, metode,
dan kecakapan dasar lainnya untuk menunjang keberhasilan proses
mengajarnya. Interaksi dalam belajar mengajar dengan peserta
didik membutuhkan seorang guru untuk menentukan keberhasilan
pembelajaran tersebut.
2) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan komponen paling penting
yang harus ditetapkan dalam proses pembelajaran yang mempunyai
fungsi sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Menurut
Jamaludin, dkk (2015 : 70), tujuan pembelajaran adalah sebagai
sesuatu yang akan dicapai melalui proses pembelajaran, yang
mempunyai peran sebagai pengarah dan sebagai hasil yang akan
dicapai.
3) Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah seperangkat materi keilmuan
yang terdiri dari fakta, prinsip, generalisasi suatu pengetahuan yang
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bersumber dari kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran (Nana Sudjana dan Ahmad Rifai 2010: 1).
Materi pembelajaran pada hakekatnya adalah isi dari mata
pelajaran atau bidang studi yang diberikan pada peserta didik
sesuai dengan kurikulum yang digunakan dengan maksud untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
4) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru
dalam menyediakan hubungan peserta pada saat berlangsungnya
pembelajaran (Nana Sudjana, 2007 : 76). Sukardi (2008 : 47)
mengemukakan metode pembelajaran adalah kesatuan langkah
kerja yang dikembangkan oleh guru berdasarkan pertimbangan
rasional tertentu yang masing-masing jenis bercorak khas dan
semuanya berguna untuk mencapai tujuan tertentu.
Jenis-jenis metode pembelajaran menurut Sukardi (2008 :
47) :
a) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah metode penuturan bahan
pelajaran secara lisan. Metode ini tidak senantiasa jelek bila
penggunaannya betul-betul disiapkan dengan baik, didukung
alat dan media, serta memperhatikan batas-batas kemngkinan
penggunaannya.
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b) Metode Tanya Jawab
Suatu metode di mana guru menggunakan atau memberi
pertanyaan kepada peserta didik dan peserta didik menjawab
atau sebaliknya peserta didik bertanya pada guru dan guru
menjawab pertanyaan peserta didik tersebut.
c) Metode Diskusi
Merupakan suatu metode pembelajaran yang mana guru
memberi suatu persoalan (masalah) kepada peserta didik dan
peserta didik diberi kesempatan secara bersama-sama untuk
memecahkan macalah dengan teman-temannya.
d) Metode Pemberian Tugas (resitasi)
Merupakan bentuk interaksi belajar mengajar yang
ditandai dengan adanya satu atau lebih tugas yang diberikan
oleh guru di mana penyelesaian tugas tersebut dapat dilakukan
secara perorangan atau kelompok sesuai dengan perintah guru.
e) Metode Demonstrasi
Demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat
efektif, sebab membantu para peserta didik untuk mencari
jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang
benar. Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu metode mengajar
yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.
4) Media Pembelajaran
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010 : 1), media
pembelajaran ada dalam komponen metodologi sebagai salah satu
29
lingkungan belajar yang dianut oleh guru. Agar seorang guru dalam
menggunakan media pembelajaran dapat efektif, setiap guru harus
dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang
media pembelajaran.
Menurut Oemar Hamalik dalam Azhar Arsyad (2004 : 2)
pengetahuan dan pemahaman tentang media pembelajaran
meliputi:
a) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan
proses belajar mengajar
b) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
c) Seluk-beluk proses belajar
d) Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan
e) Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran
f) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan
g) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan
i) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran
j) Usaha inovasi dalam media pendidikan
5) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi menurut Dimyati dan Mudjiono (2002 : 191)
diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu
(tujuan kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang dan yang
lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2003 : 63), evaluasi
merupakan aspek penting dalam proses belajar mengajar yang
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berguna untuk mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan
instruksional telah tercapai atau hingga mana mendapat kemajuan
belajar siswa dan bagaimana tingkat keberhasilan sesuai tujuan
instruksional tersebut.
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran
Dalam pembelajaran tentunya terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Menurut Munadi dalam Rusman
(2012 : 124), terdapat dua faktor yang mempengaruhi pembelajaran;
faktor internal yang meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis,
dan faktor eksternal yang meliputi faktor lingkungan dan faktor
instrumental.
Sedangkan menurut Muhibbin Syah (2003 : 132-154), faktor-
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran terdiri dari tiga faktor
yaitu: faktor internal siswa, faktor eksternal siswa dan faktor
pendekatan belajar.
Adapun penjelasan dari faktor-faktor tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Adapun menurut Rusman (20 : 124), faktor internal meliputi
aspek fisiologis dan aspek psikologis.
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a) Aspek Fisiologis
Secara umum aspek fisiologis ini dapat digambarkan
sebagai suatu kondisi fisik yang sedang dialami peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.
Kondisi tubuh yang prima dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing-
pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah
kognitif sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau
tidak berbekas.
Untuk mempertahankan tubuh agar tetap bugar, siswa
sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang
bergizi. Selain itu, siswa sangat dianjurkan memilih pola
istirahat dan olahraga ringan yang sedapat mungkin terjadwal
secara tetap dan berkesinambungan. Hal ini penting sebab
perubahan pola makanan dan minuman dan istirahat akan
menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan merugikan
semangat mental siswa itu sendiri. (Muhibbin Syah, 2003 : 132)
b) Aspek Psikologis
Setiap siswa atau peserta didik pada dasarnya memiliki
kondisi psikologis yang berbeda-beda. Aspek psikologis ini,
tentunya juga mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan
pembelajaran dari siswa.
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Menurut Muhibbin (2003 : 132), aspek psikologis terdiri
dari tingkat kecerdasan/intelegensi siswa, sikap siswa, bakat
siswa, minat siswa dan motivasi siswa
(1) Intelegensi Siswa
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang
tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas
otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.
Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam
hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari
pada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak
merupakan menara pengontrol hampir seluruh tubuh
manusia.
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tidak
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan
belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan
intelegensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya
untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah
kemampuan intelegensi siswa, maka semakin kecil
peluangnya untuk memperoleh sukses.
(2) Sikap Siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons
(response tendency) dengan cara relatif tetap terhadap objek
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orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun
negatif. Sikap (attitude) siswa yang positif, terutama kepada
guru dan mata pelajaran tertentu merupakan pertanda awal
yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya,
sikap negatif siswa terhadap guru dan mata pelajaran tertentu,
apalagi jika diiringi kebencian kepada guru atau kepada mata
pelajaran tertentu, dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa
tersebut.
(3) Bakat Siswa
Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian,
sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu
sesuai dengan kapasitas masing-masing. Secara global bakat
itu mirip dengan intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak
yang berintelegensi sangat cerdas (superior) atau cerdas luar
biasa (very superior) disebut talented child, yaitu anak
berbakat.
(4) Minat Siswa
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan
yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang
disertai dengan rasa senang.
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Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya,
karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang
menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan.
(5) Motivasi Siswa
Motivasi adalah keadaan internal organisme, baik
manusia ataupun hewan, yang mendorongnya untuk berbuat
sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok saja
(energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.
2) Faktor Eksternal Siswa
Faktor yang berasal dari luar diri siswa meliputi dua macam,
yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-sosial.
(Muhibbin Syah, 2003 : 152-154)
a) Lingkungan Sosial
Faktor lingkungan sosial yang mempengaruhi belajar
siswa adalah guru, para staf administrasi, teman-teman sekelas,
masyarakat, tetangga, teman-teman sepermainan, orang tua, dan
keluarga. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku
yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan
rajin khususnya dalam hal belajar menjadi pendorong siswa.
Begitu juga kondisi masyarakat di lingkungan yang bersih dan
rapi, sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan keluarga,
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ketenangan keluarga dan demografi keluarga (letak rumah),
semuanya dapat menjadi pendorong dalam kegiatan belajar
siswa.
b) Lingkungan Non-Sosial
Faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu
belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
3) Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau
strategi yang digunakan siswa untuk menunjang keefektifan dan
efisiensi dalam proses pembelajaran materi tertentu. Di dalam
pendekatan belajar ini, diperlukan penggunaan strategi yang tepat
dalam proses pembelajaran. Strategi pendekatan belajar dalam hal
ini berarti seperangkat langkah operasional yang direkayasa
sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan
belajar tertentu.(Muhibbin Syah, 2003 : 140)
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa ada
tiga faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor
internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar.
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2. Mata Pelajaran Fiqih
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih
Mata pelajaran Fiqih dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah
adalah salah satu bagian mata pelajaran agama Islam yang diarahkan
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi
dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, penggunaan pengamalan dan pembiasan. (Depag
RI, 2004 : 46)
Mata pelajaran Fiqih adalah bahan kajian yang memuat ide
pokok yaitu mengarahkan peserta didik untuk menjadi muslim yang
taat dan saleh dengan mengenal, memahami, menghayati, dan
mengamalkan hukum Islam sehingga menjadi dasar pandangan hidup
(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta
pengalaman peserta didik sehingga menjadi muslim yang selalu
bertambah keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT.
Sehubungan dengan itu, mata pelajaran Fiqih mencakup dimensi
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai keagamaan. Secara garis
besar mata pelajaran Fiqih terdiri dari :
1) Dimensi pengetahuan Fiqih (Fiqih knowledge) yang mencakup
bidang ibadah, muamalah, jinayah dan siyasah. Secara lebih
terperinci, materi pengetahuan Fiqih meliputi pengetahuan tentang
thaharah, shalat, sujud, dzikir, puasa, zakat, haji, umrah, makanan,
minuman, binatang halal/haram, qurban, aqiqah, macam-macam
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muamalah, kewajiban terhadap orang sakit/jenazah, pergaulan
remaja, jinayat, hudud, mematuhi undang-undang negara (syariat
Islam), kepemimpinan, memelihara lingkungan dan kesejahteraan
sosial.
2) Dimensi keterampilan Fiqih (Fiqih skills) meliputi keterampilan
melakukan thaharah, keterampilan melakukan ibadah mahdlah,
memilih dan mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal,
melakukan kegiatan muamalah dengan sesama manusia
berdasarkan syariat Islam, memimpin, memelihara lingkungan.
3) Dimensi nilai-nilai Fiqih (Fiqih values) mencakup antara lain
penghambaan kepada Tuhan (ta’abbud), penguasaan terhadap nilai
religius, disiplin, percaya diri, komitmen, norma dan moral luhur,
nilai keadilan, demokratis, toleransi, kebebasan individual.
Fiqih dipandang sebagai mata pelajaran yang memegang
peranan penting dalam membentuk umat Islam yang baik sesuai
dengan syariat Islam, falsafah bangsa dan konstitusi negara Republik
Indonesia.
Mata pelajaran Fiqih selain mencakup dimensi pengetahuan,
juga memberikan penekanan pada dimensi sikap dan keterampilan.
Jadi, pertama-tama seorang muslim perlu memahami dan menguasai
pengetahuan yang lengkap tentang konsep dan prinsip-prinsip Fiqih
Islam. Selanjutnya seorang muslim diharapkan memiliki sikap atau
karakter sebagai muslim yang baik, taat pada aturan hukum, dan
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memiliki keterampilan menjalankan hukum Fiqih tersebut dalam
kehidupannya sehari-hari.
Muslim yang memahami dan menguasai pengetahuan Fiqih
(Fiqih knowledge) dan keterampilan Fiqih (Fiqih skills) akan menjadi
seorang muslim yang ahli beribadah (muta’abbid). Muslim yang
memahami dan menguasai pengetahuan Fiqih (Fiqih knowledge) serta
nilai-nilai Fiqih (Fiqih values) akan menjadi seorang muslim yang
berakhlak mulia, sedangkan muslim yang telah memahami dan
menguasai keterampilan Fiqih (Fiqih skills) serta nilai-nilai Fiqih
(Fiqih values) akan menjadi seorang muslim yang patuh dan taat.
Kemudian muslim yang memhami dan menguasai pengetahuan Fiqih
(Fiqih knowledge), memahami dan menguasai keterampilan Fiqih
(Fiqih skills), serta memahami dan menguasai nilai-nilai Fiqih (Fiqih
values) akan menjadi seorang muslim yang sempurna (insan kamil).
(Depag RI, 2004 : 2)
b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih
Mata pelajaran Fiqih memiliki tujuan di dalam
pembelajarannya. Di dalam Depag RI (2003 : 2) dijelaskan mengenai
fungsi dan tujuan mata pelajaran Fiqih. Adapun tujuan mata pelajaran
Fiqih di Madrasah Ibtidaiyyah adalah :
1) Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum
Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan
aqli, sebagai pedoman hidup bagi kehidupan pribadi dan sosialnya.
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2) Agar siswa dapat melaksanakan dan mengamalkan ketentuan
hukum Islam dengan benar, sehingga dapat menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya.
Sedangkan fungsi mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah
adalah:
1) Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah siswa kepada Allah
SWT.
2) Menanamkan kebiasaan melaksanakan syarit Islam di kalangan
siswa dengan ikhlas.
3) Mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk mensyukuri nikmat
Allah SWT dengan mengolah dan memanfaatkan alam untuk
kesejahteraan hidup.
4) Membentuk kebiasaan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial
di madrasah dan di masyarakat.
5) Membentuk kebiasaan berbuat/berperilaku yang sesuai dengan
peraturan yang berlaku di madrasah dan masyarakat.
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih
Dalam Depag RI (2003 : 3) dijelaskan bahwa ruang lingkup
mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah itu meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan
Allah. Membimbing untuk menyakini bahwa hubungan vertikal yaitu
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kepada Allah SWT, merupakan ibadah utama dan pertama. Kemudian
Hubungan manusia dengan manusia yaitu membimbing siswa agar
menjadi anggota masyarakat dengan berakhlak mulia dan berusaha
menjadi tauladan masyarakat. Dan juga hubungan manusia dengan
alam yaitu siswa dibimbing dan dididik untuk peka dan cinta terhadap
lingkungan hidup.
Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi:
1) Fiqih Ibadah; yang menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara
thaharah, shalat, puasa, zakat, ibadah haji.
2) Fiqih Muamalah; yang menyangkut pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, kurban serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam
meminjam.
Khusus untuk kelas III Madrasah Ibtidaiyah, secara
keseluruhan dapat dilihat dari Standar Kompetensi di bawah ini:
1) Semester Ganjil
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1. Mengenal shalat sunnah rawatib 1.1. Menjelaskan ketentuan shalat
sunnah rawatib
1.2. Mempraktekkan tata cara
shalat sunnah rawatib
2. Mengenal shalat Jum’at 2.1. Mengenal ketentuan shalat
Jum’at
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2.2. Membiasakan mengikuti shalat
Jum’at
2) Semester Genap
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
3. Mengenal tata cara shalat bagi
orang yang sakit
3.1. Menjelaskan tata cara shalat bagi
orang yang sakit
3.2.Mendemonstrasikan cara shalat
bagi orang yang sakit
4. Mengenal puasa Ramadhan 4.1. Menjelaskan ketentuan puasa
Ramadhan
4.2. Menyebutkan hikmah puasa
Ramadhan
5. Mengenal amalan-amalan di
bulan Ramadhan
5.1. Menjelaskan ketentuan shalat
tarawih
5.2. Menjelaskan ketentuan shalat
witir
5.3. Menjelaskan keutamaan-
keutamaan yang ada dalam bulan
Ramadhan
(Silabus Fiqih MI KTSP)
B. Kajian Hasil Penelitian
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian tersebut
antara lain :
Skripsi Siti Latifah Rahayuni mahasiswi IAIN Purwokerto tahun
2016 yang berjudul “Metode Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di MI
Ma’arif NU 02 Karanggambas Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga
Tahun Pelajaran 2015/2016”. Skripsi ini menyimpulkan penggunaan metode
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yang bervariasi di dalam pelaksanaan pembelajaran Fiqih, yang itu dilakukan
dengan tujuan peserta didik di dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan guru tidak cepat mengalami kejenuhan. Di dalam skripsi ini, juga
dipaparkan bahwa guru telah menerapkan metode praktek langsung dari
materi-materi Fiqih yang bersifat psikomotorik.
Skripsi Muhtarom mahasiswa IAIN Walisongo Semarang tahun
2011 yang berjudul “Problematika Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran
Fiqih di Madrasah Diniyah Al Huda Tingkat Awaliyah Desa Pulosari
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak Tahun Pelajaran 2011”.
Skripsi ini menyimpulkan bahwa terdapat kendala-kendala dalam
pembelajaran mata pelajaran Fiqih di Madrasah Diniyah Al Huda yang
dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal yaitu kurang adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan orang
tua untuk membantu peserta didik dalam mengaktualisasikan materi
pembelajaran Fiqih di kehidupan sehari-hari. Faktor internal yaitu kurang
maksimalnya guru dalam pemberian materi, penggunaan metode, alat
pembelajaran maupun dalam evaluasi pembelajaran.
Berdasarkan kajian di atas, dapat diketahui tentang persamaan dan
perbedaannya dengan penelitian ini. Persamaan dengan penelitian ini dengan
ketiga kajian di atas adalah sama-sama mengkaji tentang pembelajaran Fiqih.
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan kedua kajian tersebut di atas ialah
penelitian ini lebih memfokuskan tentang bagaimana pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran Fiqih secara keseluruhan. Sedangkan kedua
kajian tersebut lebih memfokuskan pada penerapan metode dan problematika
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yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran Fiqih di sekolah masing-masing.
C. Kerangka Berfikir
Pelaksanaan pembelajaran Fiqih di tingkat Sekolah Dasar perlu
mendapat perhatian yang lebih, sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan
diharapkan bisa menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan
optimal. Pembelajaran Fiqih yang memuat kaidah-kaidah dan tata nilai
kehidupan umat Islam harus selalu diupayakan dengan maksimal yaitu
dengan memperhatikan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran kepada
peserta didik.
Peserta didik yang masih dalam usia sekolah tingkat dasar adalah
usia emas, di mana di usia ini peserta didik harus dicontohkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik dari orang tua, guru dan lingkungannya agar terciptalah
generasi yang berkepribadian mulia. Maka, hendaknya materi pelajaran yang
diajarkan guru di sekolah tidak berisi teori-teori yang terlalu banyak untuk
dihafalkan definisinya saja, tetapi materi tersebut harus lebih bisa
diaplikasikan atau diterapkan langsung oleh peserta didik melalui metode
pembelajaran khusus dan pembiasaan atau keteladan dari para guru. Hal ini
dilakukan agar tujuan pembelajaran mata pelajaran Fiqih dapat tercapai.
Tujuan pembelajaran mata pelajaran Fiqih tidak hanya berhenti pada
ranah kognitif saja, tetapi harus dikembangkan lebih jauh ke ranah afektif dan
psikomotorik. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan strategi
pembelajaran yang efektif dan mudah di dalam penyampaian materi
pembelajaran. Sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan di dalam
menerima dan mengaplikasikan materi pembelajaran.
44
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Di dalam sebuah penelitian ilmiah diperlukan suatu metode penelitian
yang tepat sesuai dengan masalah-masalah dan data-data penelitian yang akan
dicari. Dalam penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta Tahun 2017/2018 ini,
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi
pemikiran dan interpretasi terhadap gejala yang diamati, serta utuh (holistic)
karena setiap aspek dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam.
Penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih
menekankan pada makna (Iskandar, 2008 : 3).
Pada hakikatnya metode penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan
membuat deskriptif juga  suatu prosedur  penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. (Moleong; 2013 : 4)
Dengan  demikian, penelitian ini mengarah pada keadaan-keadaan
dan individu-individu secara utuh (holistic), karena data yang akan
dikumpulkan dari penelitian kulitatif ini berupa kata-kata, gambaran dan
bukan berupa angka-angka. Data-data ini diperoleh dari wawancara, observasi
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maupun dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti agar menjadi susunan
kalimat yang memiliki arti dan makna.
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar
(STTD) Tabarok Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo. Peneliti memilih
lokasi di STTD Tabarok tersebut karena sekolah tersebut dalam
pelaksanaan pembelajarannya mengutamakan pembelajaran aplikatif dari
para guru, salah satunya juga di dalam pembelajaran mata pelajaran Fiqih.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei 2017 sampai dengan
Agustus 2018.
C. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelian adalah sumber data untuk menjawab masalah.
Penentuan subjek disesuaikan dengan adanya sumber, maka data yang
diperlukan dalam penelitian ini akan mudah diperoleh. Subyek dalam
penelitian ini adalah : guru mata pelajaran Fiqih dan peserta didik kelas III
STTD Tabarok Surakarta.
2. Informan
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian Lexy J.
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Moleong, (2002 : 90). Sedangkan Informan dan narasumber pada
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum dan
wali kelas III STTD Tabarok Surakarta.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah :
1. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan adalah proses di mana peneliti dan
pengamat melihat situasi penelitian. Observasi juga bisa berarti melihat
dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku kejadian sebagaimana
yang terjadi pada keadaan selamanya. (Moleong. 2004: 174)
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap letak
geografis STTD Tabarok Surakarta dan melihat pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran Fiqih di STTD Tabarok Surakarta.
2. Wawancara
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2004: 135). Kegiatan wawancara
yang dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu wawancara dengan kepala
sekolah, guru dan siswa-siswi.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari obyek
serta informan penelitian yaitu berupa informasi yang berkaitan dengan
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Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di Sekolah Tahfidz
Tingkat Dasar Tabarok Surakarta Tahun 2017/2018.
3. Metode Dokumentasi
Dokumen berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan,
notulen rapat, cacatan harian, dan sebagainya. (Arikunto, 1996 : 148).
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan kurikulum, silabus, sejarah berdiri, data jumlah guru, karyawan,
data peserta didik, sarana prasarana serta hal-hal yang berkenaan dengan
pelaksanaan pembelajaran Fiqih di STTD Tabarok Surakarta.
E. Teknik Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan
Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2012 : 330), triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan
teori. (Moleong, 2012 : 330)
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan
keabsahan data triangulasi sumber dan triangulasi metode. Menurut Patton,
triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
48
berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan triangulasi metode terdapat
dua strategi, yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
dengan beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. (Moleong,
2012 : 330)
Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan
hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan
penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang
didapatkan. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan derajat
kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan
melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang
berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat
kepercayaan data dapat valid.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Moleong (2002:103), analisis data adalah proses mengatur
urutan data dengan mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori dan
satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substatif, yaitu teori yang
dikembangkan untuk keperluan empiris suatu ilmu pengetahuan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis model interaktif
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman untuk menganalisis data.
Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip Andi Prastowo (2014 :
241), “Analisis data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari
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tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi”.
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang
berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif
berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan
reduksi reduksi selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, menelusur
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo. Reduksi
data/proses-trasformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan,
sampai laporan akhir lengkap tersusun.
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Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Ia
merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian
data mana yang di kode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang
meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang sedang
berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-pilihan analitis. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya
dapat ditarik dan diverikasi. Secara sederhana dapat dijelaskan dengan
reduksi data yang kita tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi.
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka
macam cara melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian
singkat menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas dan
sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka
atau peringkat-peringkat.
2. Penyajian Data
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian
data. Penulis membatasi suatu ”penyajian” sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan mengambil tindakan.
Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh
menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman
yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.
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Penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang
utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian meliputi
berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang
guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang
padu dan mudah diraih, dengan demikian seorang penganalisis dapat
melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melalukan analisis yang
menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang
mungkin berguna.
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis
kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencacat keteraturan, pola pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan
prosesi.
Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai
pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-
kumpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan dan metode
pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti dan tuntutan-tuntutan
pemberi dana, tetapi seringkali kesimpulan itu telah dirumuskan
sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang peneliti menyatakan telah
melanjutkannya secara induktif.
Penarikan kesimpulan sebagai dari satu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
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berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang
melintas dalam pikiran penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan. Makna-makna yang muncul dari data
harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokan yang merupakan
validitasnya. Jika tidak demikian, yang kita miliki adalah cita-cita yang
menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas kebenarannya
dan kegunaannya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD)
Tabarok Surakarta
a. Identitas Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok
Surakarta
Nama Sekolah : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD)
Tabarok Surakarta
Akta Notaris : No.2 tanggal 04 September 2013
Alamat : Jl. Mangesti Raya Gentan-Purbayan, Baki,
Sukoharjo.
Status Tanah : Hak Guna Pakai
Mulai Operasional : Juli 2014
No Telepon : 0857 9942 0091
Email/website : sttdtabarok@gmail.com/sttdtabarok.com
Instagram : @sttd_tabarok
(Dokumentasi Profil STTD Tabarok Surakarta dikutip tanggal 7
September 2017)
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b. Letak Geografis Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok
Surakarta
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta
terletak di utara Jalan Mangesti Raya, Purbayan, Kecamatan Baki,
Kabupaten Sukoharjo. Lokasi ini memiliki batasan-batasan sebagai
berikut:
1) Sebelah utara berbatasan dengan area persawahan warga Gentan
2) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya Mayang-Gentan
3) Sebelah barat berbatasan dengan perum warga Gentan
4) Sebelah timur berbatasan dengan area persawahan warga Gentan
(Dokumentasi, 30 Agustus 2017)
c. Sejarah Berdirinya Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD)
Tabarok Surakarta
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta
adalah lembaga pendidikan khusus tahfidz. Berdirinya Sekolah
Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta dilatarbelakangi
oleh keinginan yang kuat dari beberapa wali murid yang
menitipkan anaknya kepada Ustadz Syahid Muryanto dan istrinya
untuk menghafalkan Al Qur’an. Padahal Ustadz Syahid Muryanto
pada waktu itu belum mempunyai sekolah, hanya memiliki
lembaga mengaji atau pembelajaran Al Qur’an saja. Akan tetapi
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wali murid ada yang berasal dari luar jawa yakni Kalimantan dan
juga ada yang dari Solo yang menitipkan anaknya dari pagi hingga
sore. Awalnya lembaga mengaji ini adalah seperti sekolah rumahan
atau home schooling yang memilik 9 peserta didik. Ustadz Syahid
Muryanto dan istrinya beserta beberapa guru mengajari anak
mengaji dengan metode yang menyenangkan, sehingga banyak
orangtua yang mengetahui dan mendaftarkan anaknya kepada
lembaga milik Ustadz Syahid Muryanto. Atas ide dan kemauan
beberapa wali murid, akhirnya Ustadz Syahid Muryanto
mendirikan sebuah yayasan dan mendirikan Sekolah Tahfidz
Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta. Di akhir bulan Februari
2014 STTD Tabarok Surakarta ini, membuat brosur dan
menyebarkannya ke majelis-majelis taklim dan pengajian. Pada
bulan Juli 2014, STTD Tabarok mulai membuka kelas pertama.
(Wawancara dengan Ustadz Syahid pada tanggal 30 Agustus 2017)
d. Visi dan Misi
1) Visi
Mencetak Generasi Rabbani, Qur’ani, Sholih, Mandiri dan
Kreatif
2) Misi
a) Membimbing anak menghafal Al Qur’an
b) Membekali anak dengan aqidah yang shahih
c) Mengajari anak tata cara ibadah yang benar
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d) Memberikan keteladanan sesuai dengan Qur’an dan Sunnah
e) Membekali anak dengan ilmu-ilmu pengetahuan standar
pendidikan tingkat Sekolah Dasar
(Dokumentasi website resmi STTD Tabarok: www.
Sttdtabarok.com dikutip tanggal 8 September 2017)
e. Struktur Organisasi
(Dokumentasi dikutip tanggal 7 Oktober 2017)
Waka
Kurikulum
Waka
Kesiswaan
Kepala
Sekolah
Ketua
Yayasan
Penjaga
Sekolah
Tata Usaha
Bendahara
Komite
Sekolah
Wali Kelas Perpus-
takaan
UKS
Guru
Bidang
Studi
Guru
Tahfidz
57
Adapun penjelasan oleh Ustadz Syahid Muryanto mengenai
struktur organisasi di STTD Tabarok Surakarta beserta tugas dan
tanggungjawabnya adalah sebagai berikut:
1) Ketua Yayasan
Ketua Yayasan mempunyai tugas untuk membina dan
mendukung setiap kegiatan sekolah.
2) Komite Sekolah
Komite Sekolah mempunyai tugas untuk mengawasi dan
mengontrol kinerja kepalas sekolah di dalam  menjalankan
tugas dan tanggungjawabnya.
3) Kepala Sekolah
Kepala Sekolah mempunyai tanggung jawab memimpin
pelaksanaan administrasi sekolah dan seluruh kegiatan
pendidikan dan pengajaran di sekolah.
4) Waka Kurikulum
Waka Kurikulum memiliki tugas dan tanggungjawab
sebagai berikut:
a) Mengurus kegiatan proses belajar mengajar, yang terdiri
dari dua bagian:
(1) Kurikuler
(2) Ekstrakurikuler
b) Membagian tugas guru
c) Mengelola dan pengolahan teknik evaluasi
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d) Memberikan masukan dan melaporkan kepada kepala
sekolah
5) Waka Bidang Kesiswaan
Bertugas dan Bertanggungjawab:
a) Membina kepanduan
b) Mengarahkan dan mengendalikan peserta didik dalam
rangka menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah
c) Membina dan mengkoordinasi keamanan,kebersihan,
ketertiban, keindahan dan kekeluargaan. Mendelegasikan
pelaksanaan pengawasan peserta didik secara langsung
melalui wali kelas
d) Mengelola ekstrakurikuler
e) Melaksanakan kegiatan penerimaan peserta didik baru
(PPDB) dan masa orientasi peserta didik baru
6) Wali Kelas
a) Mengelola kelas, baik teknis administratif maupun teknik
edukatif
b) Memberikan bahan-bahan masukan kepada guru
pembimbing tentang peserta didik yang ada dibawah
asuhannya
c) Menangani absensi peserta didik serta permaslahannya dan
menyelesaikannya
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d) Mengikuti dan mengenali jumlah anak didiknya serta
mengetahui kemajuan perkembangan kepribadian,
kemampuan daya pikir peserta didik
7) Guru Tahfidz
a) Mengajarkan hafalan Al-Qur’an dan mengevaluasi
pembelajaran tahfidz peserta didik
b) Bertanggungjawab terhadap pencapaian hafalan peserta
didik
8) Guru Bidang
a) Menyusun materi pembelajaran umum (selain mapel
tahfidz)
b) Merencanakan dan melaksanakan pembelajran serta
mengevaluasi mapel umum
9) Tata Usaha
a) Mengelola administrasi Kepegawaian dan kepeserta
didikan
b) Mengelola sarana prasarana dan inventarisasi peralatan
sekolah
c) Membantu kepala sekolah dalam menangani pengaturan
kependidikan, pengajaran, pemeliharaan gedung,
perlengkapan sekolah, surat menyurat dan pelaporan
10) Bendahara
Bendahara mempunyai tugas yaitu bekerjasama dengan
tata usaha khususnya pada bagian keuangan
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(Wawancara dengan Ustadz Syahid pada tanggal 7 September
2017)
f. Keadaan Guru dan Peserta Didik
1) Keadaan Guru
Guru di STTD Tabarok Surakarta adalah guru honorer
dari Yayasan Tabarok Surakarta bukan guru PNS. Adapun
jumlah guru STTD Tabarok pada tahun 2017/2018 adalah
sebanyak 30 orang guru. Guru di STTD Tabarok Surakarta
terbagi menjadi 3 kategori yaitu Guru Tahfidz, Guru PAI dan
Guru Umum. Guru Tahfidz bertugas mengajar mata pelajaran
Tahfidz dan BTA. Guru PAI terdiri dari guru mata pelajaran
Aqidah, Akhlak, Fiqih, Siroh dan Bahasa Arab. Guru Umum
terdiri dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, Matematika dan Pengetahuan Umum. Untuk lebih
jelasnya mengenai daftar nama guru bisa dilihat di tabel 03
berikut ini:
Tabel 03
Daftar Nama Guru STTD
Tabarok Surakarta
NO NAMA JABATAN
1 Syahid Muryanto Kepala Sekolah
2 Munawir Ghozali Wakasek Kesiswaan
3 Titik Suciati Wakasek Kurikulum
4 Qatrin Nada Guru Siroh
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5 Ari Rosidah Guru Bahasa Indonesia
6 Arsya Abdurrohman Wali Kelas & Guru Tahfidz
7
Sayyidah Mardhiyatul
Jannah Wali Kelas 1A
8 Fadhilaturrahman Wali Kelas 1B
9 Firda Zahriyatul Husna Guru Asrama
10 Sumayyah Nur'aini Wali Kelas 2
11 Nur Hikmatun Nisa Wali Kelas 3
12
Habib Muhammad
Abdullah Naaviq Wali Kelas 4
13 Jundi Baihaqi Guru Tahfidz
14 Fatimah Al Adawiyah Guru Aqidah
15 Siti Muthoharoh Guru Umum
16 Nunik Haryani,S. Ag Wali Kelas 5
17 Navidatul Jannah Wali Kelas 6
18 Inzan Zahrawaani Guru Bahasa Inggris
19 Sriyatno Guru Matematika
20 Iin Ulfah Azizah Guru Tahfidz
21 Abdullah Muqbilul Huda Guru Tahfidz
22 Mahmud Abdul Basir Guru Akhlak
23 Ahmad Sidiq Nugroho Guru Pengetahuan Umum
24 Arqom Fahmi Guru Bahasa Arab
25 Priyono Guru Fiqih
26 Atik Nur A.L Guru Tahfidz
27 Rina Mardiyanti Guru Tahfidz
28 Muslimah Guru Tahfidz
29
Amalina Khoirul
Mawaddah Guru Tahfidz
30 Titik Handini Guru Tahfidz
(Dokumentasi dikutip tanggal 9 Oktober 2017)
2) Keadaan Peserta Didik
Jumlah peserta didik STTD Tabarok Surakarta tahun
pelajaran 2017/2018 seluruhnya sebanyak 166 anak. Peserta didik
dibagi dalam tujuh kelas, yaitu kelas IA, kelas IB, kelas II, kelas
III, kelas IV, kelas V dan kelas VI. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel 04 di bawah ini:
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Tabel 04
Keadaan Peserta Didik STTD Tabarok Surakarta
Tahun Pelajaran 2017/2018
No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 1 A 32
2 1 B 24
3 2 22
4 3 27
5 4 24
6 5 20
7 6 17
Total 166
(Dokumentasi data peserta didik STTD Tabarok Surakarta dikutip
tanggal 4 September 2017).
g. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana adalah salah satu alat pendidikan yang
berfungsi untuk memudahkan proses pencapaian tujuan
pendidikan. Maka, sudah semestinya sarana dan prasarana selalu
tersedia di setiap lembaga pendidikan, termasuk di STTD Tabarok
Surakarta ini. Karena sarana dan prasarana di STTD Tabarok masih
terus ditambah, maka pihak sekolah belum mengadakan
pengarsipan/pendataan sarana dan prasarana. Peneliti mendapatkan
data tentang sarana dan prasarana di STTD Tabarok Surakarta
melalui wawancara langsung dengan Kepala Sekolah STTD
Tabarok Surakarta, yaitu Ustadz Syahid Muryanto.
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Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh STTD
Tabarok Surakarta yaitu terdiri dari 6 ruang kelas, satu ruang
Kepala Sekolah, satu ruang TU, dua ruang guru dan beberapa
ruangan lainnya. Untuk lebih jelasnya, akan peneliti sajikan dalam
bentuk tabel 02 di bawah ini:
Tabel 02
Sarana dan Prasarana STTD Tabarok Surakarta
Tahun Pelajaran 2017/2018
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Ruang kepala sekolah 1 ruang
2. Ruang guru (laki-laki) 1 ruang
3. Ruang guru (perempuan) 1 ruang
4. Ruang kelas 6 ruang
5. Gudang 1 ruang
6. Kamar mandi 6 ruang
7. Kipas angin 11 buah
8. AC 2 buah
9. Papan tulis dan spidol 7 buah
10. Meja dan Kursi 125 buah
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11. Tempat sampah 10 buah
12. Mobil Sekolah 1 buah
13. Megaphone dan speaker 2Buah
(Dokumentasi, dikutip tanggal 9 Oktober 2017)
h. Kurikulum
STTD Tabarok Surakarta menggunakan kurikulum KTSP.
Namun, pada pelaksanaan pembelajarannnya dipadukan dengan
modul Kuttab. Pemberian nama Kuttab merujuk kepada pendidikan
tempo dahulu yang dilaksanakan oleh generasi Islam terhebat
sepanjang zaman yaitu pada zaman Rasulullah SAW dan para
sahabat dan para tabi’in. Ketika kejayaan Islam sistem pendidikan
dasar terkenal dengan dengan nama Kuttab. Oleh karena itu STTD
Tabarok Surakarta ingin meniru jejak para generasi terbaik Islam
tersebut dalam mendidik anak-anak. Sesuai dengan petunjuk
Rasulullah SAW yang diajarkan kepada anak adalah Al Qur’an dan
akhlak yang mulia serta siroh. (Wawancara dengan Ustadz Syahid
Muryanto pada tanggal 7 September 2017)
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Titik, dalam
sistem Kuttab terdapat materi mata pelajaran yang dibagi menjadi
dua kategori, yaitu materi Qur’an dan materi Iman. Materi Qur’an
ini terdiri dari mata pelajaran Baca Tulis Al Qur’an (BTA) dan
mata pelajaran Tahfidzul Qur’an. Mata pelajaran Baca Tulis Al
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Qur’an (BTA) yaitu mata pelajaran yang mempelajari yang
berkaitan dengan tajwid maupun tahsin, agar membaca Al Qur’an
sesuai dengan kaidah bacaan yang benar dengan menggunakan
metode Muri-Q, kemudian mata pelajaran Tahfidzul Qur’an yaitu
kegiatan peserta didik untuk menghafalkan ayat-ayat Al Qur’an.
Kemudian pada materi Iman, terdiri dari dua kategori mata
pelajaran, yaitu mata pelajaran PAI dan mata pelajaran Umum.
Mata pelajaran PAI terdiri dari mata pelajaran Aqidah, Akhlak,
Siroh, Fiqih dan Bahasa Arab. Sedangkan mata pelajaran Umum
terdiri dari mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris dan Pengetahuan Umum (IPS dan IPA) (Wawancara
dengan Waka Kurikulum, Ustadzah Titik, 11 September 2017).
Adapun pengelompokkan mata pelajaran tersebut dapat dilihat
secara detil pada tabel 01 berikut ini:
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Tabel 01
Pembagian Materi Mata Pelajaran
di STTD Tabarok Surakarta
Mata Pelajaran Qur’an Mata Pelajaran Iman
1. BTA (Baca Tulis Al Qur’an)
2. Tahfidzul Qur’an
1. Mapel PAI :
a. Aqidah
b. Akhlak
c. Fiqih
d. Siroh
e. Bahasa Arab
2. Mapel Umum :
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Inggris
c. Matematika
d. Ilmu Pengetahuan Umum
(IPS dan IPA)
(Dokumentasi STTD Tabarok Surakarta dikutip tanggal 9 Oktober
2017)
2. Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di Sekolah
Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta Tahun 2017/2018
Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Fiqih terdiri dari
teori dan praktek. Pembelajaran mata pelajaran Fiqih di sekolah pada
umumnya lebih dominan penyampaian teorinya dibandingkan dengan
prakteknya. Di STTD Tabarok Surakarta pembelajaran mata pelajaran
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Fiqih, antara teori dan prakteknya porsinya hampir sama. Bahkan
praktek tersebut wajib dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari,
walaupun mapel Fiqih di STTD Tabarok Surakarta hanya tergolong
mapel pendamping, karena yang diutamakan adalah mapel tahfidz.
Yang menarik di STTD Tabarok Surakarta, pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran Fiqih didukung dengan kegiatan Amal Yaumi. Amal
Yaumi hanya dimiliki oleh mapel Fiqih saja.
Kegiatan Amal Yaumi digunakan untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Fiqih pada aspek
psikomotorik atau pada bagian prakteknya. Amal Yaumi adalah
kegiatan yang dilakukan sebelum pembelajaran mata pelajaran Fiqih
dimulai. Kegiatan tersebut adalah penilaian sekaligus pembiasaan
terhadap aspek psikomotorik atau praktek pembelajaran mata
pelajaran Fiqih di kehidupan sehari-hari. Penilaian tersebut dilakukan
dengan lembar Amal Yaumi. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
Ustadz Priyono dalam wawancara pada tanggal 12 Oktober 2017,
“Di STTD Tabarok ini penilaian pembelajaran mata pelajaran
Fiqih pada aspek psikomotoriknya menggunakan Amal Yaumi
mas. Jadi Amal Yaumi ini bukan saja sekedar penilaian
prakteknya tapi, juga untuk membiasakan peserta didik agar
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari”
Lembar Amal Yaumi ini berisi tentang amalan ibadah dan amalan
akhlak. Amalan ibadah berisi tentang sholat wajib, sholat sunnah, doa
dan dzikir. Amalan akhlak berisi tentang adab terhadap orangtua, guru
dan teman. (Dokumen lembar Amal Yaumi dikutip pada tanggal 12
Oktober 2017)
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Selain itu, STTD Tabarok Surakarta melihat bahwa faktor
keberhasilan pembelajaran mata pelajaran Fiqih bukan hanya faktor
dari pihak sekolah saja sebagai penyelenggara pendidikan tetapi, juga
ditentukan oleh faktor dari orangtua peserta didik yang mendukung
proses pelaksanaan pembelajaran. Maka STTD Tabarok
mengupayakan komunikasi yang baik dengan orangtua peserta didik.
Komunikasi tersebut diupayakan melalui layanan whatsapp dengan
guru mata pelajaran Fiqih. (Wawancara dengan Ustadz Priyono pada
tanggal 28 September 2017)
Ustadz Ghozali selaku Waka Kesiswaan menambahkan bahwa
segala hal yang berkaitan dengan perkembangan atau permasalahan
peserta didik di dalam pengimplementasian materi Fiqih dilayani
melalui layanan ini. Masukan dari orangtua ditindaklanjuti pada
kegiatan Amal Yaumi. Jika permasalahan cukup berat maka, akan
ditindaklanjuti pada pertemuan wali peserta didik yang pertemuan ini
orangtua dan peserta didik yang bermasalah harus hadir bersama ke
sekolah untuk diselesaikan permasalahannya. (Wawancara dengan
Ustadz Ghozali pada tanggal 28 September 2017)
Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu Nur selaku orangtua peserta
didik kelas III STTD Tabarok Surakarta, bahwa terdapat komunikasi
yang baik antara orangtua peserta didik dengan guru Fiqih STTD
Tabarok Surakarta terkait dengan perkembangan belajar peserta didik.
Komunikasi dilakukan dengan berbagai media yaitu dapat melalui
whatsapp,lembar Amal Yaumi, Buku Komunikasi maupun dengan
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melalui pertemuan wali siswa yang diadakan sebulan sekali.
(Wawancara dengan Ibu Nur pada tanggal 30 September 2017)
Kemudian, pada pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
Fiqihnya di STTD Tabarok Surakarta ini terbagi menjadi tiga tahap
yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian pembelajaran.
a. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran diwujudkan melalui Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) memegang peranan yang sangat penting,
sebab Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut
merupakan panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran. Sesuai tuntutan kedinasan
seorang pendidik memang harus mempunyai RPP sebelum
mengadakan pembelajaran.
Pembuatan RPP mata pelajaran Fiqih dilakukan oleh Ustadz
Priyono setiap awal semester. RPP yang disusun Ustadz Priyono
terdapat beberapa hal yang merupakan perincian dan penjabaran
dari apa yang telah dikembangkan dalam Silabus, diantaranya
adalah: Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir
sesuai dengan rumusan yang ditentukan,  metode  pembelajaran
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, karakteristik
peserta didik dan KD yang akan dicapai, dan langkah-langkah
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pembelajaran yang melalui tahapan (pendahuluan, inti, dan
penutup) serta alokasi waktu yang dibutuhkan dan penilaian hasil
pembelajaran. Sedangkan untuk Amal Yaumi, tidak ada anjuran
dari Kepala Sekolah STTD Tabarok Surakarta untuk membuat RPP
pada materi Amal Yaumi. (Wawancara dengan Ustadz Priyono, 7
September 2017)
Hal ini juga dibenarkan oleh Ustadzah Titik Selaku Waka
Kurikulum yang mengatakan bahwa tidak ada anjuran untuk
membuat RPP pada materi Amal Yaumi, karena materi Amal Yaumi
dianggap sebagai materi praktis yang tidak perlu adanya pembuatan
RPP. Amal Yaumi hanya sebagai pengontrol akhlak dan amal
ibadah sehari-hari peserta didik. Selain itu, juga karena materi
Amal Yaumi ini adalah materi yang bersifat praktek yang dilakukan
setiap hari dan juga dievaluasi setiap hari. (Wawancara dengan
Ustadzah Titik pada tanggal 9 September 2017)
b. Pelaksanaan Pembelajaran.
Sebelum melakukan pembelajaran di kelas, ada beberapa hal
yang harus dipersiapkan oleh guru, agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Adapun yang
dilakukan Ustadz Priyono sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran yaitu menyiapkan buku atau sumber belajar,
menyiapkan metode mengajar yang tepat dan media pembelajaran
jika diperlukan. (Wawancara Ustadz Priyono, 13 September 2017)
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Observasi kegiatan pembelajaran pertama dilakukan pada
tanggal 12 Oktober 2017. Sebelum pelajaran dimulai, peserta didik
dicek ibadah sehari-harinya melalui kegiatan Amal Yaumi. Amal
Yaumi dilaksanakan kurang lebih selama 10-15 menit. Kegiatan ini
dilakukan oleh guru mapel Fiqih dan dibantu Ustadz Arsya, guru
mapel Tahfidz. Pada kegiatan Amal Yaumi, peserta didik dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok putra dan kelompok putri.
Kelompok putra diampu oleh Ustadz Priyono dan kelompok putri
diampu oleh Ustadz Arsya. Dalam kegiatan ini peserta didik
diperintahkan untuk duduk merapat membentuk sebuah lingkaran
bersama dengan guru pengampu. Kelompok putra duduk melingkar
di teras depan kelas, sedangkan kelompok putri tetap di dalam
kelas.
Pada kesempatan kali ini, peneliti melakukan observasi pada
kelompok putra bersama Ustadz Priyono. Adapun kegiatan yang
dilakukan pada kegiatan Amal Yaumi ini adalah guru membuka
kegiatan dengan salam. Kemudian setiap peserta didik diminta
untuk menyerahkan Buku Komunikasi kepada Ustadz Priyono
sebagai guru pengampu Amal Yaumi untuk dikumpulkan dan dicek.
Buku ini dikembalikan lagi kepada setiap peserta didik saat akan
pulang sekolah. Buku Komunikasi ini wajib dibawa oleh peserta
didik setiap hari tanpa terkecuali. Buku Komunikasi ini memuat
kegiatan ibadah maupun akhlak sehari-hari yang harus biasa
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dilakukan oleh peserta didik dan juga memuat pesan dari guru yang
harus ditandatangi oleh orangtua.
Setelah Buku Komunikasi tersebut telah diserahkan kepada
Ustadz Priyono, kemudian kegiatan yang dilakukan pada Amal
Yaumi adalah Ustadz Priyono menilai kegiatan sehari-hari peserta
didik. Ustadz Priyono memegang lembar Amal Yaumi setiap
peserta didik yang sudah diberi nama peserta didik. Setiap peserta
didik ditanyai tentang kegiatan yang tertulis di lembar Amal Yaumi.
Apabila peserta didik melakukan kegiatan tersebut maka, kegiatan
di lembar Amal Yauminya diberi tanda centang. Setelah semua
peserta didik sudah selesai ditanyai, selanjutnya yaitu muhasabah
diri. Muhasabah diri dengan cara guru pengampu memberi sedikit
tausiyah tentang adab terhadap guru dan orangtua. Peserta didik
wajib untuk menjaga sopan santunnya terhadap guru maupun
orangtua, baik itu dalam berbicara maupun dalam bertingkah laku.
Setelah kegiatan Amal Yaumi selesai, baru pembelajaran di
kelas dimulai. Lalu, Ustadz Priyono menggunakan waktu ini untuk
kegiatan awal/pendahuluan dalam KBM. Tahap ini disebut juga
sebagai tahap prakondisi yang merupakan masa persiapan awal
dalam kegiatan kelas. Strategi untuk mengkondisikan kelas yang
digunakan oleh Ustadz Priyono yaitu mengawali pembelajaran
dengan mengucapkan salam, lalu berdoa dengan doa untuk
memulai kegiatan pembelajaran terlebih dahulu, lalu mengecek
kehadiran (presensi) peserta didik kemudian tanya jawab tentang
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materi yang terkait dengan tema yang akan dipelajari dan
dilanjutkan dengan memotivasi anak-anak tentang pelajaran yang
akan dipelajari. Ketika ada peserta didik yang masih berbicara,
maka Ustadz Priyono memandang ke arah anak tersebut dan
berdiam sejenak, lalu mengingat dengan perkataan yang halus,
seperti contohnya saat itu Ustadz Priyono mengingatkan Ayman
dan Adi yang masih berbicara saat pelajaran. Ustadz Priyono
memandang sejenak Ayman dan Adi, lalu mengatakan:
“Apa kesalahanmu, Ayman, Adi?”
Ayman dan dan Adi pun menunduk tanda mengakui telah
berbuat salah, lalu mereka pun diam.
Ustadz Priyono pun berkata: “Jangan diulangi ya, Ayman,
Adi?”
Ayman dan Adi menjawab: “Iya ustadz.”
Setelah peserta didik tersebut sudah tenang dan suasana sudah
kondusif, lalu Ustadz Priyono melanjutkan penjelasan materi
pembelajaran.
Pada kegiatan inti, Ustadz Priyono menjelaskan materi
pembelajaran di depan kelas dengan metode ceramah. Ustadz
Priyono menjelaskan pengertian tata cara sholat ketika sedang sakit
dengan perlahan-lahan agar peserta didik dapat memahami materi
yang disampaikan. Ustadz Priyono melakukan interaksi dengan
peserta didik dengan beberapa pertanyaan seperti salah satunya,
ketika sakit apakah peserta didik tetap mejalankan sholat atau tidak.
Ustadz Priyono menjelaskan akan pentingnya sholat, sehingga
walaupun dalam keadaan sakitpun kita tetap diwajibkan sholat lima
waktu. Saat itu, ada peserta didik yang asyik berbicara dengan
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teman sebangkunya. Kemudian Ustadz Priyono diam sejenak dan
memanggil nama peserta didik yang berbicara sendiri. Kemudian
Ustadz Priyono memandanginya dan bertanya “Apa salahmu?
Anak itu pun diam dan mengakui kesalahannya.
Setelah peserta didik tenang, Ustadz Priyono menulis hadis
tentang tata cara sholat ketika sakit di papan tulis. Ustadz Priyono
memerintahkan peserta didik untuk membaca hadis yang sudah
ditulis di papan tulis dengan teknik reading aloud bersama-sama.
Ustadz Priyono memberikan penjelasan terhadap materi yang yang
sedang dipelajari, yaitu pengertian dan dalil hadis tentang tata cara
sholat ketika sakit.
Di akhir pembelajaran Ustadz Priyono memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi yang belum
paham, mengulang pokok-pokok materi yang telah diajarkan. Jika
tidak ada yang bertanya, Ustadz Priyono yang bertanya pada
peserta didik tentang materi yang telah diajarkan untuk mengecek
pemahaman peserta didik. Lalu, Ustadz Priyono juga memberikan
tugas yaitu perintah untuk membaca materi pelajaran untuk pekan
depan. Terakhir, Ustadz Priyono memberikan pesan-pesan motivasi
dari Al Qur’an atau dari Hadis agar para peserta didik rajin belajar
serta selalu melaksanakan sholat dalam kehidupan sehari-hari,
walaupun dalam keadaan sakit. Kemudian Ustadz Priyono
menutupnya dengan salam. (Observasi kelas pada tanggal 12
September 2017)
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Observasi kegiatan pembelajaran kedua dilakukan pada
tanggal 19 Oktober 2017. Seperti biasa sebelum pelajaran dimulai,
peserta didik dicek ibadah sehari-harinya melalui kegiatan Amal
Yaumi. Amal Yaumi dilaksanakan kurang lebih selama 10-15 menit.
Kegiatan ini dilakukan oleh guru mapel Fiqih dan dibantu dengan
satu guru lainnya.
Pada kegiatan Amal Yaumi, peserta didik dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok putra dan kelompok putri. Kelompok
putra diampu oleh Ustadz Priyono dan kelompok putri diampu oleh
Ustadz Huda. Dalam kegiatan ini peserta didik diperintahkan untuk
duduk merapat membentuk sebuah lingkaran bersama dengan guru
pengampu. Kelompok putra duduk melingkar di teras depan kelas,
sedangkan kelompok putri tetap di dalam kelas.
Pada kesempatan kali ini, peneliti melakukan observasi pada
kelompok putri bersama Ustadz Huda. Adapun kegiatan yang
dilakukan pada kegiatan Amal Yaumi ini adalah seperti biasanya,
yaitu guru membuka kegiatan dengan salam. Kemudian setiap
peserta didik diminta untuk menyerahkan Buku Komunikasi
kepada guru pengampu untuk dikumpulkan dan dicek. Buku ini
dikembalikan lagi kepada setiap peserta didik saat akan pulang
sekolah. Buku Komunikasi ini wajib dibawa oleh peserta didik
setiap hari tanpa terkecuali. Buku Komunikasi ini memuat kegiatan
ibadah maupun akhlak sehari-hari yang hendaknya biasa dilakukan
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oleh peserta didik dan juga memuat pesan dari guru yang harus
ditandatangi oleh orangtua.
Setelah Buku Komunikasi tersebut telah diserahkan kepada
guru pengampu, kemudian kegiatan yang dilakukan pada Amal
Yaumi adalah guru pengampu menilai kegiatan sehari-hari peserta
didik. Setiap guru pengampu memegang lembar Amal Yaumi setiap
peserta didik yang sudah diberi nama peserta didik. Setiap peserta
didik ditanyai tentang kegiatan yang tertulis di lembar Amal Yaumi.
Apabila peserta didik melakukan kegiatan tersebut maka, kegiatan
di lembar Amal Yauminya diberi tanda centang. Ketika itu ada
peserta didik yang bernama Nabila ditanya Ustadz Huda,
“Tadi pagi Nabil sholat shubuh jam berapa?”
Nabil menjawab, “Jam 6 ustadz”
Ustadz Huda berkata, “Lho kok jam 6 baru sholat shubuh?
Adzan shubuh kan jam 4. Besok harus lebih awal ya Bil.”
“Iya Ustadz”, jawab Nabila.
Karena Nabila pada hari ini sholat shubuhnya terlambat maka,
Ustadz Huda tidak mencentang kolom dengan tulisan sholat shubuh
tepat waktu pada lembar Amal Yaumi milik Nabila.
Setelah semua peserta didik sudah selesai ditanyai, selanjutnya
yaitu muhasabah diri. Muhasabah diri dengan cara guru pengampu
memberi sedikit tausiyah atau motivasi untuk membuat peserta
didik termotivasi agar giat beribadah. Tausiyah yang diberikan oleh
Ustadz Huda kali ini yaitu berkaitan dengan utamanya sholat
shubuh. Sholat shubuh yang menjadi pembeda antara orang
mukmin dengan orang munafik. Maka, sebagai seorang mukmin
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yang berakhlak salafush shalih harus senantiasa memperhatikan
sholatnya, tidak terkecuali sholat shubuhnya.
Setelah kegiatan Amal Yaumi selesai, baru pembelajaran di
kelas dimulai. Lalu, Ustadz Priyono menggunakan waktu ini untuk
kegiatan awal/pendahuluan dalam KBM. Keadaan kelas III kali ini
tidak berbeda dengan sebelumnya, ada sedikit kegaduhan dari
peserta didik. Namun, seperti biasa Ustadz Priyono dapat
mengkondisikan peserta didik untuk bisa tenang sebelum materi
pembelajaran disampaikan. Setelah dapat mengkondisikan peserta
didik, Ustadz Priyono memberi nasehat sekaligus motivasi agar
peserta didik giat belajar. Ustadz Priyono memotivasi dengan hadis
yang kandungannya, “Barangsiapa yang menempuh perjalanan
untuk mencari ilmu maka, akan Allah mudahkan baginya jalan
menuju surga”. Lalu, Ustadz Priyono melanjutkan, “Siapa yang
mau masuk surga?”, semua peserta didikpun mengangkat tangan
mereka. Kemudian Ustadz Priyono kembali berkata, “Nah semua
mau kan?” Maka, kalau mulai pelajaran di kelas harus
memperhatikan yang disampaikan ustadz”.
Setelah suasana sudah kondusif, Ustadz Priyono lalu bersiap
untuk menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya. Ustadz
Priyono pada pertemuan pekan lalu telah meyampaikan tentang
pengertian dan syarat melakukan sholat ketika sedang sakit.  Untuk
memberi penguatan terhadap materi yang telah disampaikan pada
pertemuan yang sebelumnya, Ustadz Priyono memberi pertanyaan
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kepada peserta didik tentang syarat sholat ketika sakit. Bagi peserta
didik  yang aktif menjawab akan diberi penghargaan yang
dituliskan di Buku Komunikasi. Terlihat sebagian besar peserta
didik aktif menjawab pertanyaan tersebut.
Setelah tanya jawab selesai, kemudian pada pertemuan kali ini
Ustadz Priyono menyampaikan materi tentang tata cara
pelaksanaan sholat ketika sedang sakit. Ustadz Priyono lalu
menyampaikan materi pembelajaran seperti sebelumnya, yakni
diawali metode ceramah. Beliau menuliskan syarat-syarat
melakukan sholat ketika sedang sakit di papan tulis. Peserta didik
memperhatikan dengan seksama ketika Ustadz Priyono
menjelaskan materi. Lalu, peserta didik mencatat materi yang
dituliskan oleh Ustadz Priyono di papan tulis, ketika Ustadz
Priyono sudah memberi instruksi untuk menulis materi.
Selanjutnya, Ustadz Priyono memberikan penjelasan tentang
syarat-syarat tersebut dan juga menjelaskan tata cara sholat dengan
cara duduk ketika sedang sakit berdasarkan materi yang ada di
buku paket. Di akhir pembelajaran, Ustadz Priyono memberi
penegasan terhadap materi yang telah dipelajari dan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang materi
yang belum paham serta juga tak lupa memberikan pesan-pesan
motivasi dari Al Qur’an atau dari Hadis agar para peserta didik
rajin belajar serta menerapkan materi sholat dalam kehidupan
sehari-hari. Terakhir, Ustadz Priyono memberikan Pekerjaan
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Rumah (PR) mengerjakan soal yang ada di buku paket halaman 46.
Kemudian Ustadz Priyono menutupnya dengan salam. (Observasi
kelas pada tanggal 19 Oktober 2017)
Peneliti kembali melakukan observasi kelas yang ketiga pada
tanggal 26 Oktober 2017. Seperti biasanya sebelum pelajaran
dimulai, peserta didik dicek ibadah sehari-harinya melalui kegiatan
Amal Yaumi. Amal Yaumi dilaksanakan kurang lebih selama 10-15
menit. Kegiatan ini dilakukan oleh guru mapel Fiqih dan dibantu
dengan satu guru lainnya.
Pada kegiatan Amal Yaumi, peserta didik dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok putra dan kelompok putri. Kelompok
putra diampu oleh Ustadz Arsya dan kelompok putri diampu oleh
Ustadz Priyono. Dalam kegiatan ini peserta didik diperintahkan
untuk duduk merapat membentuk sebuah lingkaran bersama
dengan guru pengampu. Kali ini kelompok putri yang duduk
melingkar di teras depan kelas, sedangkan kelompok putra tetap di
dalam kelas agar tidak bosan.
Pada kesempatan kali ini, peneliti melakukan observasi pada
kelompok putra bersama Ustadz Arsya. Adapun kegiatan yang
dilakukan pada kegiatan Amal Yaumi ini adalah guru membuka
kegiatan dengan salam. Kemudian setiap peserta didik diminta
untuk menyerahkan Buku Komunikasi kepada guru pengampu
untuk dikumpulkan dan dicek. Buku ini dikembalikan lagi kepada
setiap peserta didik saat akan pulang sekolah. Buku  Komunikasi
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ini wajib dibawa oleh peserta didik setiap hari tanpa terkecuali.
Buku Komunikasi ini memuat kegiatan ibadah maupun akhlak
sehari-hari yang harus biasa dilakukan oleh peserta didik dan juga
memuat pesan dari guru yang harus ditandatangi oleh orangtua.
Setelah Buku Komunikasi tersebut telah diserahkan kepada
guru pengampu, kemudian kegiatan yang dilakukan pada Amal
Yaumi adalah guru pengampu menilai kegiatan sehari-hari peserta
didik. Setiap guru pengampu memegang lembar Amal Yaumi setiap
peserta didik yang sudah diberi nama peserta didik. Setiap peserta
didik ditanyai tentang kegiatan yang tertulis di lembar Amal Yaumi.
Apabila peserta didik melakukan kegiatan tersebut maka, kegiatan
di lembar Amal Yauminya diberi tanda centang. Dari kegiatan Amal
Yaumi yang dilakukan oleh Ustadz Arsya yang kaitannya dengan
sholat lima waktu, mayoritas peserta didik putra sudah tertib
mengerjakannya. Namun, ada beberapa peserta didik yang
terkadang tidak sholat berjamaah di masjid. Ustadz Arsya bertanya
kepada salah satu peserta didik yang sholat 5 waktunya tidak
berjamaah di masjid,
Ustadz Arsya: “Kemarin, kenapa Luthfi saat di rumah sholat 5
waktunya tidak berjamaah?”
Luthfi :“Kemarin hujan deras, jadi sholatnya berjama’ah
dengan ayah di rumah”
Ustadz Arsya: “Owh gitu...Luthfi ga bohong kan?”
Luthfi : “Nggak ustadz”
Ustadz Arsya : “Besok lagi jamaah di masjid ya..kan anak laki-
laki wajib jama’ah di masjid.
Luthfi : “Iya ustadz”
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Karena Luthfi sholat 5 waktunya tidak berjamaah maka,
Ustadz Arsya tidak mencentang kolom dengan tulisan “Sholat
Berjama’ah” pada lembar Amal Yaumi milik Luthfi.
Setelah semua peserta didik sudah selesai ditanyai, selanjutnya
seperti biasanya yaitu muhasabah diri. Muhasabah diri dengan cara
guru pengampu memberi sedikit tausiyah atau motivasi untuk
membuat peserta didik termotivasi agar giat beribadah. Tausiyah
yang pada kelompok putra ini diberikan oleh Ustadz Arsya. Isi
tausiyahnya yaitu utamanya sholat berjamaah di masjid bagi laki-
laki. Ustadz Arsya menceritakan kisah orang buta pada zaman
Rasulullah SAW yang tetap diwajibkan untuk sholat berjamaah di
masjid.
Setelah kegiatan Amal Yaumi selesai, baru pembelajaran di
kelas dimulai. Lalu, Ustadz Priyono menggunakan waktu ini untuk
kegiatan awal/pendahuluan dalam KBM. Kali ini keadaan kelas
lebih kondusif dibandingkan dengan observasi sebelumnya. Seperti
biasa, Ustadz Priyono mengecek presensi peserta didik dan tidak
lupa memberi nasehat tentang pentingnya sholat. Ustadz Priyono
mengucap syukur alhamdulillah di depan para peserta didik karena
suasana pembelajaran sudah lebih kondusif.
Ustadz Priyono pun menjelaskan pokok materi pembelajaran
pada pertemuan kali ini dengan metode ceramah. Ustadz Priyono
menjelaskan lagi syarat sholat dengan cara duduk ketika sedang
sakit. Salah satunya yaitu apabila sakit yang membuat seseorang
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tidak kuat untuk berdiri. Setelah penjelasan selesai, kemudian
Ustadz Priyono mengajak para peserta didik mendemostrasikan tata
cara sholat bagi orang yang sakit. Diawali dari peragaan yang
dilakukan oleh Ustadz Priyono. Lalu, peserta didik diminta
memperhatikan dengan baik. Kemudian untuk mengecek sejauh
mana pemahaman mereka, semua peserta didik diminta
memperagakan tata cara sholat yang telah dicontohkan. Ustadz
Priyono melihat satu per satu dari peserta didik.Apabila ada yang
kurang tepat maka, Ustadz Priyono pun membenarkannya.
Dalam kegiatan penutup, Ustadz Priyono memberikan
penegasan terhadap materi yang yang telah dipelajari, memberi
kesempatan kepada peserta untuk bertanya tentang materi yang
belum paham, memberikan Pekerjaan Rumah (PR) mengerjakan
soal di buku paket hal 47 dan memberikan pesan-pesan motivasi
dari Al Qur’an atau dari Hadis agar para peserta didik rajin belajar
serta menerapkan materi sholat dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian Ustadz Priyono menutupnya dengan salam. (Observasi
kelas pada tanggal 26 Oktober 2017)
c. Penilaian Pembelajaran
Adapun tentang penilaian pembelajaran mata pelajaran Fiqih
di STTD Tabarok Surakarta, Ustadz Priyono mengatakan bahwa
Berdasarkan hasil wawancara, penilaian mata pelajaran Fiqih di
STTD Tabarok Surakarta meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dan istimewanya di STTD Tabarok Surakarta ini
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ketiga aspek tersebut memiliki porsi yang hampir sama. Terlebih
pada aspek afektif dan psikomotorik, karena di STTD Tabarok
mengutamakan akhlak dan praktek ibadah. (Wawancara Ustadz
Priyono tanggal 27 Oktober 2017). Hal tersebut juga ditambahkan
oleh Ustadzah Titik Suciati selaku waka kurikulum yang
mengatakan bahwa penilaian pembelajaran mata pelajaran Fiqih di
STTD Tabarok Surakarta, yaitu penilaiannya tidak hanya
diperhatikan pada aspek kognitif/kecerdasan akademiknya saja
tetapi, juga diperhatikan pada aspek afektif dan psikomotriknya.
Aspek afektif dinilai dari akhlaknya dan aspek psikomotorik
dinilai amalan ibadahnya. Contoh akhlak yang dinilai yaitu seperti
bagaimana akhlak peserta didik dengan guru, akhlak peserta didik
dengan teman, akhlak peserta didik dengan orangtua. Dan contoh
amalan ibadah yang dinilai yaitu bagaimana kegiatan ibadah
sehari-hari peserta didik, apakah sholat 5 waktu tanpa bolong atau
tidak, tepat waktu atau tidak. Penilaian aspek afektif dan
psikomotorik dinilai melalui lembar Amal Yaumi dan Buku
Komunikasi peserta didik. Lembar Amal Yaumi dan Buku
Komunikasi selalu dievaluasi pada setiap hari yaitu saat ada
jadwal mata pelajaran Fiqih maupun saat tidak ada jadwal mata
pelajaran Fiqih. Saat ada jadwal pelajaran Fiqih, Amal Yaumi
dilakukan sebelum pembelajaran Fiqih dan saat tidak ada jadwal
pelajaran Fiqih, Amal Yaumi dilakukan setelah sholat dhuhur.
(Wawancara Ustadzah Titik pada tanggal 31 Agustus 2017)
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Ustadz Priyono menjelaskan bahwasanya penilaian aspek
kognitif dilakukan setelah peserta didik mempelajari satu
kompetensi dasar yang harus dicapai, sedangkan aspek afektif
dilakukan selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran, baik di
dalam dan di luar kelas maupun di lingkungan rumah yang
berorientasi pada perilaku peserta didik sehari-hari yang dinilai
seperti: kedisiplinan, kejujuran, sopan santun peserta didik pada
guru, teman dan orangtua. Untuk aspek psikomotorik dilakukan
pada ketepatan gerakan sholat, keserasian gerakan sholat yang
dipantau setiap lima waktu di kesehariannya.
Untuk jenis penilaian dalam mata pelajaran Fiqih, Ustadz
Priyono menjelaskan ada beberapa jenis penilaian yang dilakukan,
yaitu: ulangan harian, tugas individu, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester, ujian praktek (untuk materi pelajaran yang
dapat dipraktekan) dan penilaian Amal Yaumi.
Ustadz Priyono menjelaskan, untuk ulangan harian selama satu
semester dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu dua kali sebelum ulangan
tengah semester dan dua kali sebelum ulangan akhir semester.
Ulangan harian berupa soal yang dibuat oleh guru mata pelajaran
yang dilaksanakan sebulan sekali. Untuk tugas individu, Ustadz
Priyono memberikan kepada peserta didik berupa PR (Pekerjaan
Rumah). Pekerjaan Rumah bisa dari buku paket atau dari buku
sumber belajar lainnya. Untuk ulangan tengah semester berupa soal
yang dibuat dari Yayasan Tabarok Surakarta. Ulangan tengah
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semester dilakukan bulan ketiga dari awal pembelajaran semester
satu. Untuk ulangan akhir  semester juga berupa soal yang dibuat
oleh Yayasan Tabarok Surakarta.
Kemudian ujian praktek dilakukan saat ada materi Fiqih yang
perlu adanya demonstrasi seperti wudhu, sholat ketika sakit dan
lain-lain. Dan yang terakhir penilaian Amal Yaumi yang dilakukan
setiap hari. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, lembar
Amal Yaumi terdiri penilaian akhlak dan ibadah sehari-hari. Jadi,
Amal Yaumi digunakan untuk mengontrol akhlak dan kegiatan
ibadah yang sehari-hari peserta didik lakukan yang pada akhirnya
nilai Amal Yaumi tersebut masuk menjadi nilai akhlak/adab dan
nilai penjagaan sholat di rapor peserta didik. (Wawancara dengan
Ustadz Priyono pada tanggal 25 September 2017)
B. Interpretasi Hasil Penelitian
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2007 : 328), Mata
pelajaran Fiqih memiliki peran sebagai salah satu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati terutama dalam ibadah sehari-
hari, yang kemudian menjadi dasar pedoman hidup (way of life) melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan
pembiasaan. Mata pelajaran Fiqih diharapkan dapat berfungsi untuk
mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah pada peserta didik kepada
Allah SWT dan menanamkan kebiasaan melaksanakan syariat Islam di
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kalangan peserta didik dengan ikhlas.
Untuk menumbuhkan kesadaran beribadah pada peserta didik,
diperlukan upaya dari lembaga pendidikan, terlebih pada aspek
psikomotoriknya. Di STTD Tabarok Surakarta aspek psikomotorik pada
mata pelajaran Fiqih sangat diperhatikan. Bahkan hingga pengaplikasian
praktek ibadah peserta didik dalam kehidupan keseharian pun juga
diperhatikan oleh STTD Tabarok Surakarta. Hal yang menarik dari STTD
Tabarok Surakarta adalah penilaian aspek psikomotorik peserta didik yang
dinilai melalui kegiatan penilaian lembar Amal Yaumi. Di dalam lembar
Amal Yaumi ini terdapat penilaian yang berkaitan dengan upaya
pembiasaan akhlak mulia dan ibadah sehari-hari. Tujuannya adalah agar
dapat menumbuhkan kesadaran beribadah dan penanaman akhlak mulia
pada peserta didik. Kegiatan Amal Yaumi ini dilakukan di awal sebelum
pembelajaran mata pelajaran Fiqih dimulai, yang dilaksanakan kurang
lebih selama 10-15 menit.
Setelah kegiatan Amal Yaumi selesai, barulah dimulai
pembelajaran mata pelajaran Fiqih. Pembelajaran mata pelajaran Fiqih di
STTD Tabarok Surakarta terbagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran.
Adapun penjelasan dari tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah langkah awal yang sangat
penting untuk diperhatikan, sebelum melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Perencanaan pembelajaran dilakukan sebagai
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langkah awal, agar proses pembelajaran berjalan dengan baik sesuai
yang telah direncanakan. Adapun perencanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh Ustadz Priyono di STTD Tabarok Surakarta yaitu
dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata
pelajaran Fiqih terlebih dahulu sebelum dilaksanakannya kegiatan
belajar dan mengajar.
Ustadz Priyono selaku guru mata pelajaran Fiqih di STTD
Tabarok Surakarta telah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) di awal semester. Hal ini sesuai dengan PP No.19/2005 tentang
SNP pasal 20 tentang Standar Proses yang menjelaskan bahwa
“Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP)”. Dengan demikian perencanaan
pembelajaran mata pelajaran Fiqih di STTD Tabarok Surakarta telah
memenuhi standar kedinasan. Sedangkan untuk materi Amal Yaumi di
STTD Tabarok Surakarta tidak ada kewajiban membuat RPP, karena
materi Amal Yaumi adalah materi yang bersifat praktek yang digunakan
sebagai pengontrol akhlak dan amal ibadah sehari-hari peserta didik
yang selalu dievaluasi setiap hari.
Dari segi perencanaan pembelajaran mata pelajaran Fiqih, guru
mata pelajaran Fiqih di STTD Tabarok Surakarta khususnya di kelas III
telah mempersiapkan pembelajaran. Sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran, guru mata pelajaran Fiqih telah menyiapkan buku atau
sumber belajar, menyiapkan metode dan media pembelajaran yang
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tepat. Hal ini bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik sesuai dengan yang diharapkan.
2. Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Ali (2003 : 45), pelaksanaan pembelajaran adalah
pelaksanaan strategi-strategi yang telah dirancang untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Strategi, pendekatan, prinsip-prinsip dari metode
pembelajaran diarahkan guna mencapai tujuan pembelajaran yang
efisien dan efektif. Pelaksanaan pembelajaran di STTD Tabarok
Surakarta khususnya di kelas III, guru mata pelajaran Fiqih telah
mempersiapkan pembelajaran. Sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran, guru mata pelajaran Fiqih telah menyiapkan buku atau
sumber belajar, menyiapkan metode dan media pembelajaran yang
tepat. Hal ini bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik sesuai dengan yang diharapkan.
Pembelajaran mata pelajaran Fiqih terbagi menjadi dua yaitu:
a. Pra Instruksional
Pra instruksional meliputi kegiatan Amal Yaumi dan
appersepsi. Kegiatan Amal Yaumi dilakukan sebelum pembelajaran
mata pelajaran Fiqih dimulai, yang dilaksanakan kurang lebih
selama 10-15 menit. Kegiatan ini dilakukan oleh guru mapel Fiqih
dan dibantu dengan satu guru lainnya. Pada kegiatan Amal Yaumi,
peserta didik dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok putra
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dan kelompok putri. Dalam kegiatan ini peserta didik diperintahkan
untuk duduk merapat membentuk sebuah lingkaran bersama dengan
guru pengampu.
Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan Amal Yaumi adalah
guru membuka kegiatan dengan salam. Kemudian setiap peserta
didik diminta untuk menyerahkan Buku Komunikasi kepada guru
pengampu Amal Yaumi untuk dikumpulkan dan dicek. Lalu, buku
ini dikembalikan lagi kepada setiap peserta didik saat akan pulang
sekolah. Buku Komunikasi ini wajib dibawa oleh peserta didik
setiap hari tanpa terkecuali. Buku Komunikasi memuat kegiatan
ibadah maupun akhlak sehari-hari yang harus biasa dilakukan oleh
peserta didik dan juga memuat pesan dari guru yang harus
ditandatangi oleh orangtua. Kegiatan ibadah meliputi sholat wajib,
sholat sunnah dan dzikir. Kegiatan akhlak meliputi sopan santun
terhadap orangtua dan guru.
Setelah Buku Komunikasi tersebut telah diserahkan kepada
guru mata pelajaran Fiqih. Lalu, kegiatan yang dilakukan pada
Amal Yaumi adalah menilai kegiatan sehari-hari peserta didik. Guru
mata pelajaran Fiqih memegang lembar Amal Yaumi setiap peserta
didik yang sudah diberi nama peserta didik. Setiap peserta didik
ditanyai tentang kegiatan yang tertulis di lembar Amal Yaumi.
Apabila peserta didik melakukan kegiatan tersebut maka, kegiatan
di lembar Amal Yauminya diberi tanda centang.
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Upaya kegiatan Amal Yaumi dan Buku Komunikasi ini dinilai
efektif untuk menumbuhkan kesadaran peserta didik dalam
pelaksanaan ibadah sehari-hari. Setelah semua peserta didik sudah
selesai ditanyai, selanjutnya yaitu muhasabah diri. Muhasabah diri
dengan cara guru pengampu memberi sedikit tausiyah tentang adab
terhadap guru dan orangtua. Peserta didik wajib untuk menjaga
sopan santunnya terhadap guru maupun orangtua, baik itu dalam
berbicara maupun dalam bertingkah laku.
Setelah kegiatan Amal Yaumi selesai, baru dimulai
pembelajaran mata pelajaran Fiqih di kelas. Dalam kegiatan
pembelajaran mata pelajaran Fiqih, guru mata pelajaran Fiqih
membiasakan peserta didik untuk memulai kegiatan pembelajaran
dengan berdoa terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar tercipta
kebiasaan baik bagi peserta didik yaitu selalu berdoa setiap akan
melakukan suatu hal yang baik.
Setelah itu guru mata pelajaran Fiqih juga tidak lupa
memberikan kegiatan appersepsi yaitu membuka kegiatan belajar
mengajar dengan salam dan mengawali pembelajaran dengan
berdoa terlebih dahulu dan juga dengan selalu memberikan
motivasi atau nasehat yang baik yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari, agar peserta didik bersemangat untuk terus belajar.
Guru dalam menasehati atau menegur peserta didik pun dengan
cara yang baik, yaitu dengan tindakan atau perkataan yang baik
namun tegas.
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b. Instruksional
Dalam pelaksanaan pembelajaran instruksional, guru mapel
Fiqih menggunakan cara yang halus kepada peserta didik yang
berbicara saat kegiatan pembelajaran berlangsung, menasehati
dengan perkataan yang baik dan memberi motivasi dari suatu Hadis
atau ayat Al Qur’an untuk menyadarkan peserta didik.
Guru mapel Fiqih juga melakukan interaksi dengan peserta
didik menggunakan metode tanya jawab terkait dengan materi
pembelajaran yang akan dibahas pada hari itu. Menggunakan
teknik reading aloud, memberi kesempatan bertanya tentang materi
yang belum paham.
Ada pula penggunaan metode demonstrasi yang diawali
dengan peragaan oleh guru mapel Fiqih disertai penjelasan
mengenai gerakan yang dilakukan. Metode demonstrasi digunakan
untuk mengecek sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap
materi pelajaran yang bersifat praktek, dan di akhir pembelajaran
guru mapel Fiqih menggunakan metode pengulangan pada poin
penting dari materi pembelajaran, agar peserta didik dapat lebih
paham dari sebelumnya.
3. Penilaian Hasil Pembelajaran
Menurut Djemari Mardapi (2008 : 5) kualitas pembelajaran
dapat dilihat dari hasil penilaiannya. Sistem penilaian yang baik akan
mendorong guru untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan
memotivasi peserta didik untuk belajar lebih baik. Dari hasil penelitian
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yang telah dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa setidaknya ada
beberapa jenis alat penilaian yang digunakan oleh guru mata pelajaran
Fiqih di STTD Tabarok Surakarta, yaitu: ulangan harian, tugas
individu, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian
praktek (untuk materi pelajaran yang dapat dipraktekan) dan penilaian
Amal Yaumi.
a. Ulangan Harian
Ulangan harian ini terdiri dari seperangkat soal yang harus
dijawab para peserta didik. Ulangan harian dilakukan setelah peserta
didik menyelesaikan beberapa bab materi pelajaran Fiqih, guru
membuat soal dalam bentuk obyektif dan non obyektif. Ulangan
harian ini terutama ditujukan untuk memperbaiki program
pembelajaran sekaligus juga digunakan sebagai bahan pencapaian
pengetahuan peserta didik.
b. Tugas Individu
Tugas individu yang ditugaskan oleh guru mata pelajaran
Fiqih diantaranya  adalah  mengerjakan  soal dari buku paket, atau
soal  yang dibuat oleh guru mata pelajaran Fiqih sendiri.
c.  Ulangan Tengah Semester
Ulangan tengah semester adalah ulangan yang dilakukan
bulan ketiga dari awal pembelajaran semester satu. Ulangan tengah
semester berupa soal yang dibuat dari Yayasan Tabarok Surakarta.
d. Ulangan Akhir Semester
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Merupakan penilaian hasil pembelajaran peserta didik yang
dilaksanakan secara formal di akhir semester dengan jadwal khusus.
Peserta didik diberi soal-soal dari Yayasan Tabarok untuk
mengetahui hasil pembelajaran yang sudah diajarkan dalam materi
mata pelajaran Fiqih selama satu semester.
e. Ujian Praktek
Penilaian praktek ini digunakan untuk mengetahui
penguasaan akhir peserta didik terhadap materi pelajaran pada
tingkat kognitif dan psikomotorik. Ujian praktek dilakukan saat ada
materi Fiqih yang perlu adanya demonstrasi seperti wudhu, sholat
ketika sakit dan lain-lain.
Selain ujian tersebut, ada pula penilaian Amal Yaumi terdiri
penilaian akhlak dan ibadah sehari-hari. Jadi, penilaian Amal Yaumi
digunakan untuk mengontrol akhlak dan kegiatan ibadah yang
sehari-hari peserta didik lakukan yang pada akhirnya nilai Amal
Yaumi tersebut masuk menjadi nilai akhlak/adab dan nilai penjagaan
sholat di rapor peserta didik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam bab IV,
maka dapat diambil kesimpulan dari hasil penelitian, pelaksanaan
pembelajaran Fiqih di STTD Tabarok Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018
disertai dengan kegiatan unggulan yang tidak dimiliki oleh sekolah lain.
Kegiatan unggul dalam pembelajarannya adalah kegiatan Amal Yaumi. Amal
Yaumi hanya dimiliki oleh mapel Fiqih saja. Dalam perencanaannya,
kegiatan Amal Yaumi ini dilakukan di awal pembelajaran mata pelajaran
Fiqih dimulai, yang dilaksanakan kurang lebih selama 10-15 menit dengan
dua pengajar, lalu dikelompokkan putra dan putri. Kegiatan yang dilakukan
pada kegiatan Amal Yaumi ini adalah dengan guru mengecek kegiatan yang
terdapat lembar Amal Yaumi dengan jenis kegiatan ibadah meliputi sholat,
doa dan dzikir.
Pembelajaran mata pelajaran Fiqih di STTD Tabarok Surakarta
terbagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. Tahap perencanaan
pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Fiqih terlebih dahulu sebelum
dilaksanakannya kegiatan belajar dan mengajar. Sedangkan kegiatan Amal
Yaumi tidak ada kewajiban membuat RPP, karena materi Amal Yaumi adalah
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materi yang bersifat praktek yang digunakan sebagai pengontrol akhlak dan
amal ibadah sehari-hari peserta didik yang selalu dievaluasi setiap hari.
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu pra
instruksional yang di dalamnya terdapat kegiatan Amal Yaumi dan appersepsi,
dan instruksional yaitu penerapan materi sesuai dengan kurikulum yang di
dalamnya terdapat penggunaan metode-metode pembelajaran yang baik untuk
anak usia tingkat Sekolah Dasar seperti, menggunakan metode pembelajaran
yang interaktif seperti metode tanya jawab, teknik reading aloud,
demonstrasi, memberi motivasi atau nasehat yang baik yang berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari, dan pengulangan pada poin penting dari materi
pembelajaran.
Pada tahap penilaian hasil pembelajaran, terdapat beberapa jenis alat
penilaian yang digunakan oleh guru mata pelajaran Fiqih di STTD Tabarok
Surakarta, yaitu: ulangan harian, tugas individu, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester, ujian praktek (untuk materi pelajaran yang dapat
dipraktekan) dan penilaian Amal Yaumi. Ulangan harian berupa soal yang
dibuat oleh guru mata pelajaran yang dilaksanakan sebulan sekali. Untuk
tugas individu, guru memberikan peserta didik pekerjaan rumah. Pekerjaan
rumah bisa dari buku paket atau dari buku sumber belajar lainnya. Untuk
ulangan tengah semester berupa soal yang dibuat dari Yayasan Tabarok
Surakarta. Ulangan tengah semester dilakukan bulan ketiga dari awal
pembelajaran semester satu. Untuk ulangan  akhir  semester juga berupa soal
yang dibuat oleh Yayasan Tabarok Surakarta.
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Ujian praktek dilakukan saat ada materi Fiqih yang perlu adanya
demonstrasi seperti wudhu, sholat ketika sakit dan lain-lain. Dan yang
terakhir penilaian Amal Yaumi yang dilakukan setiap hari. Amal Yaumi
digunakan untuk mengontrol akhlak dan kegiatan ibadah yang sehari-hari
peserta didik lakukan yang pada akhirnya nilai Amal Yaumi tersebut masuk
menjadi nilai akhlak/adab dan nilai penjagaan sholat di rapor peserta didik.
B. Saran
1. Bagi Kepala STTD Tabarok Surakarta
a. Memperbaharui sarana dan prasarana untuk menambah kemudahan
peserta didik dalam belajar kaitannya dengan materi praktek, yaitu
contohnya menambah LCD proyektor.
b. Menambah jumlah guru khusus Amal Yaumi untuk membantu guru
mapel Fiqih dalam melaksanakan kegiatan Amal Yaumi.
2. Bagi Guru Mapel Fiqih
a. Hendaknya guru mapel Fiqih lebih dekat kepada peserta didik yang
suka berbicara saat pembelajaran, agar guru mengetahui alasan
mengapa peserta didik tersebut suka membuat gaduh dan agar guru bisa
memberikan nasehat yang tepat kepada peserta didik tersebut.
b. Hendaknya guru mapel Fiqih membuat jadwal guru yang akan
membantu dalam kegiatan Amal Yaumi, agar waktu pembelajaran tidak
terkurangi karena harus mencari guru yang longgar pada saat itu untuk
membantu kegiatan Amal Yaumi.
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3.  Bagi Orang Tua Peserta Didik
a. Menjaga komunikasi yang baik dengan pihak sekolah dalam kerjasama
mendidik peserta didik.
b. Lebih memperhatikan peserta didik untuk bisa membiasakan disiplin
beribadah saat berada di lingkungan rumah dan sekitarnya.
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LAMPIRAN 01
PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Subjek Penelitian: Guru dan Peserta Didik
A. Guru
1. Apakah guru mengamalkan amalan-amalan (wajib maupun sunnah) yang
telah diajarkan kepada peserta didik? seperti sholat berjama’ah dan sholat
dhuha?
2. Apakah guru selalu membimbing dan mendoakan peserta didik?
3. Metode apa saja yang digunakan guru dalam mengajarkan mata pelajaran
Fiqih di kelas III STTD Tabarok Surakarta?
4. Persiapan apa saja yang dilakukan guru sebelum melaksanaan kegiatan
belajar mengajar mata pelajaran Fiqih?
5. Bagaimana cara mengatasi siswa yang sulit diatur ketika pembelajaran
mata pelajaran Fiqih dimulai?
B. Peserta Didik
1. Apakah kamu senang sekolah di STTD Tabarok Surakarta? Mengapa?
2. Materi apa yang kamu suka dari mata pelajaran Fiqih?
3. Apakah guru memberikan contoh saat praktek materi pelajaran mata
pelajaran Fiqih?
4. Ketika dalam pelajaran Fiqih apakah guru pernah memberi motivasi
dengan ayat Al Qur’an, hadits atau kisah sahabat?
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5. Ketika di rumah, apakah orangtuamu mengajak sholat berjama’ah dan
sholat sunnah seperti sholat dhuha misalnya?
Untuk Informan: Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan dan
Orangtua Peserta Didik
C. Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum
1. Bagaimana sejarah berdirinya STTD Tabarok Surakarta?
2. Kurikulum apa yang digunakan di STTD Tabarok Surakarta?
3. Bentuk kerjasama seperti apa yang dilakukan antara pihak sekolah dengan
orangtua peserta didik?
D. Waka Kurikulum dan Waka Kesiswaan
1. Kurikulum apa yang digunakan di STTD Tabarok Surakarta?
2. Bentuk kerjasama seperti apa yang dilakukan antara pihak sekolah dengan
orangtua peserta didik?
E. Orangtua Peserta didik
1. Apakah alasan Anda memilih STTD Tabarok Surakarta sebagai sekolah
anak Anda?
2. Apakah ada kerjasama antara orangtua/wali peserta didik dengan pihak
sekolah? Jika ada, bentuk kerjasama seperti apa yang dilakukan antara
pihak sekolah dengan orangtua/wali peserta didik?
3. Apakah ada kemajuan pada anak Anda setelah sekolah di STTD Tabarok,
terutama dalam hal pelaksanaan ibadah sholatnya?
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LAMPIRAN 02
PEDOMAN OBSERVASI
1. Observasi persiapan pembelajaran mata pelajaran Fiqih di kelas III STTD
Tabarok Surakarta
2. Observasi proses pembelajaran mata pelajaran Fiqih di kelas III STTD Tabarok
Surakarta
3. Observasi keteladan guru mata pelajaran Fiqih di kelas III STTD Tabarok
Surakarta
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LAMPIRAN 03
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Visi dan Misi STTD Tabarok Surakarta
2. Struktur Organisasi STTD Tabarok Surakarta
3. Jadwal Pembelajaran STTD Tabarok Surakarta
4. Sarana dan Prasarana STTD Tabarok Surakarta
5. Dokumentasi Kegiatan Belajar Mengajar mapel Fiqih kelas III STTD
Tabarok Surakarta
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LAMPIRAN 04
Fieldnote Wawancara
Wawancara 01
Judul :Wawancara Meminta Ijin Melakukan Penelititan
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Mei 2017
Waktu : 08.00-09.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadz Syahid Muryanto
Sehari sebelumnya, saya telah berkomunikasi dengan Ustadz Syahid
melalui kontak whatsapp yang diberikan oleh teman saya yang kebetulan
keponakannya sekolah di sana. Ustadz Syahid mempersilakan saya untuk datang
langsung bertemu dengan beliau. Saya sampai ke lokasi STTD Tabarok pada pagi
hari jam 08.00 WIB. Di depan STTD Tabarok Surakarta, saya bertemu seorang
ustadz, ternyata itu adalah Ustadz Syahid. Kemudian Ustadz Syahid ini
mempersilakan saya duduk di ruang Kepala Sekolah.
Peneliti : ”Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Syahid : “Wa’alaikumsalam...ada apa mas?”
Peneliti :“Saya Achsani Taqwym mahasiswa IAIN Surakarta ingin
observasi dan mohon ijin untuk melakukan penelitian di STTD
Tabarok Surakarta ini untuk skripsi saya ustadz.”
Ustadz Syahid :“Ooo iya silakan mas..monggo..insyaa Allah kami siap
membantu.”
Peneliti :”Syukron katsiron ustadz”
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Wawancara 02
Judul :Wawancara Sejarah Berdiri dan Data-Data yang
Diperlukan
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Agustus 2017
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadz Syahid Muryanto
Pada kesempatan kali ini, saya berencana untuk datang ke STTD
Tabarok Surakarta, untuk menanyakan sejarah berdiri STTD Tabarok
Surakarta dan juga untuk meminta data-data yang diperlukan dalam
penelitian. Saya yang sebelumnya sudah janjian dengan ustadz Syahid,
langsung mendatangi beliau di ruangannya.
Peneliti : “Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Syahid : “Wa’alaikumsalam mas, silakan masuk mas, monggo
apa yang bisa saya bantu?”
Peneliti : “Owh njih ustadz, saya mau menanyakan tentang sejarah
berdiri STTD Tabarok Surakarta ini ustadz”
Ustadz Syahid : “Berdirinya STTD Tabarok Surakarta dilatarbelakangi
oleh keinginan yang kuat dari beberapa wali siswa yang
menitipkan anaknya kepada saya dan istri saya untuk
menghafal Al Qur’an. Padahal waktu itu, saya belum
punya sekolah, cuma sebuah lembaga mengaji Al Qur’an
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saja mas. Akan tetapi, ada wali murid saya yang dari jauh
seperti Kalimantan dan yang dekat seperti dari Solo berniat
untuk menitipkan anaknya dari pagi sampai sore untuk
didik Al Qur’an di lembaga ini. Awalnya lembaga ini
hanya semacam home schooling yang awalnya berisi 9
anak saja. Waktu itu saya, istri dan beberapa guru yang
membantu saya, mengajari siswa mengaji dengan
menyenangkan. Sehingga, banyak orangtua siswa yang
mengetahui dan mendaftarkan anaknya ke lembaga saya
ini. Kemudian muncullah ide dari beberapa wali siswa
untuk mengusulkan agar didirikan sebuah yayasan dan
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok
Surakarta. Atas dasar ide wali siswa tersebut, akhirnya
kami dirikan sebuah yayasan dan juga Sekolah Tahfidz
Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta. Kemudian pada
akhir Februari 2014 kami mulai membuat brosur dan mulai
menyebarkannya ke majelis-majelis taklim dan pengajian.
Dan alhamdulillah di bulan Juli 2014 mulai kami buka
kelas pertama di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD)
Tabarok Surakarta.
Peneliti : “Owh begitu..syukron ustadz...oo iya, saya boleh minta
data tentang daftar nama guru dan siswa, juga jadwal
pelajaran dan sarana prasarana?”
Ustadz Syahid : “Boleh mas, bentar saya ambilkan”
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Peneliti : “Njih..”
Ustadz Syahid : “Ini mas...tapi, kalau sarana prasarana masih ada
perubahan, karena ada sarana prasarana yang akan
ditambah lagi, jadi saya catatkan sarana prasrana yang ada
sekarang ini ya mas?”
Peneliti : “Njih..ustadz”
Ustadz Syahid : “Nah, ini mas”
Peneliti :“Terimakasih banyak ustadz, saya pamit
dulu.Assalamu’alaikum”
Ustadz Syahid : “Oo..iya...wa’alaikumsalam mas”
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Wawancara 03
Judul :Wawancara Tentang Struktur Organisasi
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Agustus 2017
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadz Syahid Muryanto
Pada kesempatan kali ini, saya melanjutkan penelitian saya di
STTD Tabarok Surakarta untuk mencari data tentang struktur organisasi di
sana. Saya berniat menemui Kepala Sekolah, yaitu Ustadz Syahid
Muryanto yang sudah standby di ruangnya.
Peneliti : “Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Syahid : “Wa’alaikumsalam mas, mau wawancara saya lagi ya
mas?’
Peneliti : “Iya ustadz, jenengan luang tidak ustadz?”
Ustadz Syahid : “Alhamdulillah, saya luang mas, monggo mas, mau
tanya tentang    apa?”
Peneliti : “Oh iya ustadz, kali saya mau wawancara tentang
struktur organisasi STTD Tabarok Surakarta, dan saya
mau minta file struktur organisasi beserta deskripsi tugas
dari masing-masing jabatan sekalian ustadz”
Ustadz Syahid : “Hmm..kalau yang file cuma bagannya saja mas, untuk
deskripsi tugas tiap jabatan belum didokumentasikan”
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Peneliti : “Owh begitu..iya tidak apa-apa ustadz, tapi bisa
jenengan jelaskan secara singkat tugas dan tanggungjawab
dari masing-masing jabatan?”
Ustadz Syahid :”Untuk tugas dan tanggungjawab seperti pada umumnya
mas, bisa cari di internet mas.”
Peneliti : ”Owh iya ustadz terimakasih banyak, maaf saya sudah
merepotkan jenengan”
Ustadz Syahid : “Owh iya sama-sama mas, ndak apa-apa mas, ndak
merepotkan kok”
Peneliti :“Kalau begitu saya, pamit dulu ustadz.
Assalamu’alaikum”
Ustadz Syahid : “Ooo iya, wa’alaikumsalam”
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Wawancara 04
Judul :Wawancara Tentang Kurikulum STTD Tabarok
Surakarta
Hari/Tanggal : Kamis, 31 Agustus 2017
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : Depan ruang ustadzah STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadzah Titik Suciati
Untuk mencari informasi tentang kurikulum yang digunakan di
STTD Tabarok Surakarta, kali ini saya berniat untuk mewawancarai
ustadzah Titik selaku Waka Kurikulum. Kebetulan saat itu, ustadzah Titik
sedang longgar, jadi saya langsung dipersilakan untuk melakukan
wawancara di depan ruang ustadzah.
Peneliti : “Assalamu’alaikum ustadzah Titik saya mau bertanya
tentang kurikulum yang digunakan di STTD Tabarok
Surakarta ini”
Ustadzah Titik : “Wa’alaikumsalam mas, untuk kurikulum STTD
Tabarok Surakarta ini menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, tapi dalam
pembelajarannnya dipadukan dengan penggunaan
modul Kuttab, yang buku pembelajarannya pun juga
khusus mas”
Peneliti : “Owh begitu, bisa dijelaskan mengenai Kuttab”
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Ustadzah Titik : “Kuttab adalah modul pembelajaran yang mengambil
prinsip-prinsip pembelajaran yang dilakukan oleh
Rasulullah SAW dalam mencetak generasi sahabat,
generasi yang terkenal dengan kemuliaannya.
Pemberian nama Kuttab merujuk kepada pendidikan
tempo dahulu yang dilaksanakan oleh generasi Islam
terhebat sepanjang zaman yaitu pada zaman Rasulullah
SAW dan para sahabat dan para tabi’in. Ketika kejayaan
Islam sistem pendidikan dasar terkenal dengan dengan
nama kuttab, oleh karena itu STTD Tabarok Surakarta
ingin meniru jejak para generasi Islam tersebut dalam
mendidik anak-anak. Inti dari pendidikan kuttab
sangatlah sederhana. Karena diusia anak-anak
hendaklah tidak terlalu dibebani dengan sederet mata
pelajaran yang sangat memberatkan. Sesuai dengan
petunjuk Rasulullah SAW yang diajarkan kepada anak
adalah Al Qur’an dan akhlak yang mulia serta siroh.
Pendidikan Al Qur’an diberikan melalui pelajaran
tahfidz dan membaca Al Qur’an, sedangkan untuk
pembiasaan amal ibadah salah satunya adalah melalui
mata pelajaran Fiqih. Kuttab membagi materi mata
pelajaran menjadi dua kategori, yaitu materi Qur’an dan
materi iman. Materi Qur’an ini terdiri dari mata
pelajaran Baca Tulis Al Qur’an (BTA) dan mata
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pelajaran Tahfidzul Qur’an. Mata pelajaran Baca Tulis
Al Qur’an (BTA) yaitu mata pelajaran yang
mempelajari yang berkaitan dengan tajwid maupun
tahsin, agar membaca Al Qur’an sesuai dengan kaidah
bacaan yang benar, dengan menggunakan metode Muri-
Q, kemudian mata pelajaran Tahfidzul Qur’an yaitu
kegiatan peserta didik untuk menghafalkan ayat-ayat Al
Qur’an. Kemudian pada materi iman, terdiri dari dua
kategori mata pelajaran, yaitu mata pelajaran PAI dan
mata pelajaran umum. Mata pelajaran PAI terdiri dari
mata pelajaran Aqidah, Akhlak, Siroh, Fiqih dan Bahasa
Arab. Sedangkan mapel umum terdiri dari mata
pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris
dan Pengetahuan Umum (IPS dan IPA)”
Peneliti :”Lalu, dalam mapel Fiqih, seperti apa ciri khas
penggunaan modul Kuttab itu sendiri?”
Ustadzah Titik :”Ya intinya mengambil prinsip-prinsip pembelajaran
dari Rasulullah yang saya jelaskan tadi seperti, anak
tidak terlalu diberi hafalan teori yang terlalu berat, lebih
bersifat terapan langsung dan pembiasaan. Pelajaran
sholat sunnah rawatib ba’diyah qobliyah, menjelaskan
teori sederhana saja. Tidak menghafal satu persatu,
ba’diyah ada berapa, qobliyah ada berapa tetapi, dengan
diajak melaksanakan dan dibiasakan sehari-hari.
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Otomatis akan hafal dengan sendirinya dan akan
membentuk kebiasaan yang baik melalui keteladanan
dari para guru dan orangtua saat di rumah. Kemudian
ciri lainya yaitu cara menasehati maupun menyemangati
anak dengan potongan ayat Al Qur’an, hadis ataupun
mahfudzhot, seperti yang diajarkan Rasulullah SAW
kepada para sahabat.”
Peneliti :”Untuk cara penilaian/evaluasi bagaimana ustadzah?”
Uastadzah Titik :”Penilaian pembelajaran mata pelajaran Fiqih dan
mapel lainnya, yaitu penilaian pembelajarannya tidak
hanya kognitif tapi juga psikomotorik dan afektif. Ya
jadi penilaian dilihat berdasarkan kognitif/kecerdasan
akademiknya, berdasarkan psikomotoriknya juga yaitu
kegiatan ibadahnya sehari itu bagimana, sholat 5 waktu
tidak, tepat waktu tidak. Itu termasuk dalam penilaian
psikomotorik. Dan juga dinilai berdasarkan ranah afektif
juga yaitu sikap dengan guru, dengan teman bagaimana,
dengan orangtua menghormati tidak, yang itu semua
masuk dalam buku penghubung dan lembar Amal
Yaumi.
Peneliti :“Oo..begitu..ustadzah. Terimakasih atas penjelasannya”
Ustadzah Titik : “Sama-sama mas”
Peneliti : “ Kalau begitu saya pamit dahulu..assalamu’alaikum”
Ustadzah Titik : “Wa’alaikumsalam mas”
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Wawancara 05
Judul :Wawancara Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran
Fiqih dan Hal-Hal yang Mendukung Pembelajaran
Fiqih
Hari/Tanggal : Selasa, 5 September 2017
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : Ruang Guru STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadz Priyono
Pada kesempatan kali ini, saya berencana untuk mewawancari guru
mapel Fiqih guna untuk mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran
Fiqih dan hal-hal yang mendukung pembelajaran Fiqih. Ustadz Priyono
adalah guru mata pelajaran Fiqih kelas III di STTD Tabarok Surakarta.
Peneliti :”Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Priyono :”Wa’alaikumsalam...ada apa mas?’
Peneliti :”Begini ustadz, saya ingin tahu tentang pelaksanaan
pembelajaran Fiqih di STTD Tabarok ini, terutama di
kelas III, yang jenengan juga mengajar di kelas itu.”
Ustadz Priyono :”Owh begitu...sebenarnya sama seperti pada umumnya
kok mas.”
Peneliti :”Buat RPP juga njih ustadz?”
Ustadz Priyono :”Iya mas”
115
Peneliti :”Lalu adakah yang istimewa dari pembelajaran pada
umumnya di STTD Tabarok ini?”
Ustadz Priyono :”Kalau di sini lebih ditekankan kepada pembiasaan
sehari-hari. Jadi, seperti materi sholat dalam Fiqih, anak
selalu dikontrol sholatnya, baik di sekolah maupun di
lingkungan rumahnya.”
Peneliti :”Hmm..kalau dikontrol di sekolah kan bisa ya ustadz,
mungkin dengan contoh teladan dari guru di sini yang
selalu mengingatkan, mengajak dan membiasakan, tapi
kalau di lingkungan rumah, atau di lingkungan lain
selain di sekolah bagaimana cara mengontrol ibadahnya,
agar selalu terjaga, padahal kan guru bertemu peserta
didik hanya di sekolah?”
Ustadz Priyono :”Iya mas betul, kalau di sekolah memang selalu diberi
contoh teladan dari guru-guru di sini secara terus
menerus..nah kalau di lingkungan selain di sekolah,
STTD Tabarok punya program kerjasama orangtua
siswa dan melalui buku penghubung siswa.”
Peneliti :”Ehmm..bisa dijelaskan ustadz tentang program
kerjasama orangtua siswa dan buku penghubung?”
Ustadz Priyono :”Program  kerjasama orangtua siswa itu dengan melalui
pertemuan wali siswa yang intinya agar terjalin
kerjasama yang baik antara orangtua siswa dengan
pihak sekolah dalam mendidik anak. Kalau buku
116
penghubung itu berisi tentang ibadah-ibadah wajib dan
akhlak baik yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Di
buku itu setiap hari selalu dinilai apakah si anak selama
satu hari kemarin sholat dengan tepat waktu, berjamaah
atau tidak, kemudian apakah selama satu hari kemarin
berbuat baik kepada orangtua, baik kepada teman,
kepada guru. Setiap anak ada buku penghubungnya,
guru setiap pagi menanyakan kepada peserta didik
tentang yang tertulis di buku penghubung. Nah, nanti
bisa di kroscek dengan orangtua saat
halaqoh/pertemuan wali siswa.”
Peneliti :”Owh begitu...apa itu berpengaruh terhadap
pembelajaran di kelas, khususnya dalam pembelajaran
Fiqih?”
Ustadz Priyono :”Iya mas, karena dengan dua program tadi..orangtua
pun bisa menjadi partner guru dalam mendidik anak. Si
anak di rumah sudah diberi pengertian oleh orangtua,
sehingga anak lebih mudah dinasehati di sekolah walau
tidak semuanya mudah, karena tiap anak berbeda-beda.
Peneliti :”Afwan, saya tanya sedikit lagi ustadz, bukannya
pelaksanaan pembelajaran itu hanya yang dilakukan di
dalam kelas, misal pembelajaran Fiqih tentang sholat
berarti pembelajaran yang dilakukan siswa dan guru saat
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di dalam kelas, kalau di rumah apa termasuk dalam
pembelajaran ustadz?”
Ustadz Priyono :”Ehm..kalau di STTD Tabarok mengartikan
pembelajaran itu bukan hanya yang dilakukan di dalam
kelas saja, tapi pembelajaran itu terus berlanjut, di mana
pun, di masjid diajarkan wudhu yang benar, sholat yang
benar, itu juga termasuk pembelajaran Fiqih, walaupun
itu sudah di luar jam pelajaran Fiqih. Jadi pembelajaran
itu sebenarnya luas, bukan hanya di kelas saja, dan
mendidik anak pun bukan hanya saat di kelas, di mana
pun.Jadi, kalau guru berprinsip seperti ini, saat di luar
kelas, bahkan di luar sekolah, guru tetap berusaha
memiliki sikap sebagai seorang pendidik yang baik.
Peneliti :”Subhanallah ustadz, syukron penjelasannya. Saya ke
ustadz Ghozali dulu. Assalamu’alaikum.”
Ustadz Priyono :”Sama-sama mas..wa’alaikumsalam”.
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Wawancara 06
Judul :Wawancara Program Kerjasama Orangtua Peserta
Didik
Hari/Tanggal : Sabtu, 2 September 2017
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : Ruang Guru STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadz Ghozali
Setelah saya selesai mewawancarai Ustadz Priyono, saya
berencana untuk menemui waka kesiswaan guna untuk mengetahui lebih
dalam tentang kerjasama antar pihak sekolah dengan pihak orangtua
peserta didik di dalam mengontrol kegiatan ibadah peserta didik di rumah.
Kebetulan pada hari Ustadz Ghozali selaku waka kesiswaan STTD Tabarok
Surakarta sedang ada di ruangnya.
Peneliti : "Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Ghozali : “Wa’alaikumsalam mas”
Peneliti : “Afwan, sebelumnya saya sudah mewancarai ustadz
Priyono, dan beliau sempat mengatakan bahwa
keberhasilan pembelajaran di STTD Tabarok tidak terlepas
dari kerjasama antara pihak sekolah dengan pihak orangtua
peserta didik, mungkin bisa dijelaskan ustadz?”
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Ustadz Ghozali : “Iya betul mas, memang STTD Tabarok ini
mengupayakan kerjasama dengan orangtua peserta
didik. Jadi tujuannya agar orangtua mengerti akan tugas
dan tanggungjawab orangtua terhadap anaknya ketika
berada di luar lingkungan sekolah. Agar ada kesadaran
dan kesepahaman yang sama dengan pendidik di
sekolah, akan pentingnya mendidik anak. Karena dalam
mendidik anak kan harus continue, terus berlanjut,
sedangkan waktu anak didik bersama guru hanya
sebentar dibanding dengan waktu bersama orangtua
mereka.Sehingga dengan upaya ini diharapkan agar
tidak hanya guru di sekolah saja yang mengajarkan dan
mendidik, namun orangtua pun juga diharapkan paling
tidak, ikut mendukung pembelajaran yang telah
diberikan guru di sekolah dengan orangtua ikut memberi
contoh teladan dalam berakhlak dan beribadah sehari-
hari di rumah, termasuk ibadah sholat yang sangat
penting dibiasakan pada usia dini. Jika orangtua ikut
mendukung mendidik baik peserta didik, maka insyaa
Allah guru di sekolah juga mudah memberi arahan pada
peserta didik, karena sudah dibiasakan orangtua dengan
didikan yang baik di rumah.”
Peneliti : “Masyaa Allah bagus itu ustadz..afwan, bentuk
kerjasamanya seperti apa ya ustadz?”
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Ustadz Ghozali : “Dengan halaqoh orangtua siswa yang diadakan
sebulan sekali mas. Jadi ini sebenarnya seperti
pertemuan wali siswa pada sekolah lain. Tapi bedanya
di sini bukan hanya membahas kemajuan belajar peserta
didik sja, tapi juga orangtua diberi tausiyah atau
penjelasan tentang tugas dan kewajiban orangtua dalam
mendidik anaknya sesuai ajaran agama Islam. Jadi
orangtua pun insyaa Allah akan menjadi lebih sadar
akan perannya di dalam mendidik anaknya.”
Peneliti : “Ehmm..begitu..kalau buku penghubung amal yaumi
siswa itu berisi tentang ibadah-ibadah wajib dan akhlak
baik yang harus dikerjakan oleh peserta didik njih?”
Ustadz Ghozali :”Iya mas, itu untuk mengontrol ibadah maupun akhlak
yang dilakukan siswa setiap harinya. Ada juga grup
whatsapp khusus orangtua peserta didik. Di grup ini
orangtua peserta didik dan guru saling berkomunikasi
tentang perkembangan peserta didik di dalam proses
pembelajaran. Dari sini guru akan menampung
permasalahan, usulan atau pendapat dari orangtua yang
selanjutnya akan ditindak lanjuti dan dibicarakan
bersama kepala sekolah.
”
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Peneliti :”Terimakasih ustadz penjelasannya. Saya pamit
dulu..Assalamu’alaikum”
Ustadz Ghozali : “Wa’alaikumsalam mas”
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Wawancara 07
Judul :Wawancara Kerjasama Orangtua Siswa dengan
Pihak Sekolah
Hari/Tanggal : Senin, 4 September 2017
Waktu : 15.30-16.00 WIB
Tempat : Halaman STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ibu Nur dan Bapak Fahrudin
Pada kesempatan kali ini, saya berniat untuk mewawancarai
orangtua siswa mengenai kerjasama orangtua siswa dengan pihak STTD
Tabarok Surakarta. Wawancara kali ini saya lakukan dalam rangka untuk
mengecek kebenaran informasi yang telah diberikan pihak sekolah. Peneliti
sengaja datang setengah jam sebelum peserta didik pulang, dengan harapan
bertemu dengan orangtua siswa yang sedang menjemput anaknya. Di sini
saya bertemu dengan Ibu Nur dan bapak Sholeh.
Peneliti :” Assalamu’alaikum pak, bu”
Bapak Sholeh
dan Ibu Nur :”Wa’alaikumsalam, ada apa mas?’
Peneliti :”Maaf, saya mahasiswa IAIN Surakarta boleh saya
meminta waktu sedikit untuk mewawancarai bapak dan
ibu?”
Bapak Sholeh
dan Ibu Nur :”Owh iya bisa mas.”
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Peneliti :”Di STTD ini kan ada program kerjasama antara orangtua
siswa dengan sekolah, ini menurut bapak apakah bagus?”
Bapak Sholeh :”Iya bagus mas..dari program ini pula saya mendapatkan
wawasan ilmu agama termasuk di dalamnya tentang
tanggungjawab orangtua sebagai pendidik.”
Peneliti :”Owh begitu...kalau pak Fahrudin, apakah bapak juga
berpendapat seperti pak Sholeh?”
Ibu Nur :”Iya mas..biasanya tiap dua bulan akhir bulan ada halaqoh
orangtua. Nah biasanya STTD Tabarok mengundang
ustadz-ustadz untuk memberi tausiyah termasuk juga
tausiyah tentang pentingnya mendidik anak. Dari sini
orangtua mulai tersadarkan akan pentingnya proses
mendidik anak yang baik menurut ajaran agama Islam.”
Peneliti :”Ehmm begitu...terimakasih pak Sholeh dan pak Fahrudin
atas waktunya. Assalamu’alaikum.”
Bapak Sholeh
dan Ibu Nur :”Iya mas..Wa’alaikumsalam.”
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Wawancara 09
Judul :Wawancara dengan Peserta Didik
Hari/Tanggal : Kamis, 7 September 2017
Waktu : 09.30-10.00 WIB
Tempat : Depan kelas III STTD Tabarok Surakarta
Informan : Fathan Azra Alfahresi
Pada saat saya selesai melakukan wawancara dengan ustadz
Ghozali, kebetulan bersamaan dengan peserta didik sedang istirahat.
Kemudian saya mendekati dua orang siswa yang sedang istirahat bersama.
Kedua siswa itu adalah Azra dan Fathan. Kemudian saya mewawancarai
keduanya dengan pertanyaan-pertanyaan yang ringan.
Peneliti :”Assalamu’alaikum dek”
Azra dan Fathan:”Wa’alaikumsalam”
Peneliti :”Saya mas Taqwym, mas boleh tanya ke adik-adik gak?”
Azra dan Fathan:”Boleh” (menjawab bersamaan)
Peneliti :”Dek Azra dan dek Fathan seneng gak sekolah di sini?”
Azra :”Aku seneng”
Fathan :”Aku juga mas”
Peneliti :”Diajarin apa di sekolah sama ustadz?”
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Fathan :”Diajarin sholat”
Azra :”Iya disuruh sholat tepat waktu,diajak sholat ke masjid
bareng-bareng”
Peneliti :”Hmm..ustadz bilang apa kalau pas ngajarin sholat?”
Fathan :”Dibilangin gak boleh ninggalin sholat,karena sholat
adalah kunci masuk surga.”
Azra :”Iya mas, kalau gak mau sholat gak bisa masuk surga
mas.”
Peneliti :”Iya betul dek, jadi sholatnya adek-adek dijaga ya, jangan
sampai bolong-bolong, harus lengkap lima waktu.”
Azra dan Fathan:”Iya mas”
Peneliti :”Oke terimakasih dek..mas Taqwym ke sana dulu (menuju
ke pintu gerbang). Assalamu’alaikum.”
Azra dan Fathan:”Wa’alaikumsalam”
126
Wawancara 10
Judul :Wawancara Persiapan Sebelum Mengajar
Hari/Tanggal : Rabu, 13 September 2017
Waktu : 09.30-10.00 WIB
Tempat : Ruang Guru STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadz Priyono
Pada hari ini saya berniat untuk melakukan wawancara tentang
persiapan sebelum mengajar dan metode pembelajaran yang digunakan
Ustadz Priyono selaku guru mapel Fiqih.
Peneliti :”Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Priyono :”Wa’alaikumsalam...monggo mas”
Peneliti :”Begini ustadz, saya mau wawancara lagi. Sebelum
mengajar pastinya ada yang jenengan persiapkan. Nah,
itu apa saja ustadz?
Ustadz Priyono :”Persiapan yang saya lakukan yaitu menyiapkan buku
atau sumber belajar, menyiapkan metode mengajar yang
tepat dan media pembelajaran jika diperlukan mas. Tapi
untuk media saya jarang memakai mas, hanya pada
materi pembelajaran tertentu saja”
Peneliti :”Owh begitu. Contoh materinya apa pak?”
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Ustadz Priyono :”Contohnya materi sholat, medianya ya dengan media
visual saja yaitu peserta didik langsung langsung apa
yang saja peragakan.”
Peneliti :”Owh begitu. Terimakasih pak penjelasannya. Saya
pamit dulu. Assalamu’alaikum”
Ustadz Priyono :”Owh iya mas. Wa’alaikumsalam.”
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Wawancara 11
Judul :Wawancara Tentang Bentuk Penilaian Mapel Fiqih
Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Oktober 2017
Waktu : 09.00-10.30 WIB
Tempat : Ruang Guru STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadz Priyono
Pada kesempatan kali, saya ingin mencari informasi tentang
bentuk-bentuk penilaian pembelajaran mata pelajaran Fiqih di STTD
Tabarok Surakarta. Orang yang saya wawancarai yaitu Ustadz Priyono
selaku guru mapel Fiqih.
Peneliti :”Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Priyono :”Wa’alaikumsalam mas”
Peneliti :”Begini ustadz, saya mau bertanya tentang penilaian
mata pelajaran Fiqih di sini sistemnya seperti apa?”
Ustadz Priyono :”Sistem penilaian yang digunakan yaitu: pertanyaan
lisan, ulangan harian, tugas individu, ulangan semester,
ujian praktek dan penilaian sikap. Pertanyaan Lisan,
dalam   penilaian   ini guru memberi pertanyaan kepada
peserta didik. Semua peserta didik diberi kebebasan
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru, benar
atau salah jawaban yang didapat dari peserta didik
selanjutnya dilempar lagi kepada peserta didik untuk
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mendapat  klarifikasi  jawaban  yang pertama dan
seterusnya. Setelah itu, baru guru menyimpulkan tentang
jawaban yang benar. Ulangan harian ini terdiri dari
seperangkat soal yang harus dijawab para peserta didik.
Ulangan harian dilakukan setelah peserta didik
menyelesaikan materi  bab  sholat  fardu,  guru membuat
soal dalam bentuk obyektif dan non obyektif. Ulangan
harian ini terutama ditujukan untuk memperbaiki
program pembelajaran sekaligus juga digunakan sebagai
bahan pencapaian pengetahuan peserta didik. Tugas
individu yang saya tugaskan diantaranya adalah
mengerjakan  soal dari buku paket,  atau  soal  yang
dibuat oleh saya sendiri. Merupakan evaluasi hasil
pembelajaran peserta didik  yang dilaksanakan secara
formal di akhir semester dengan jadwal khusus. Peserta
didik diberi soal-soal dari yayasan Tabarok untuk
mengetahui hasil pembelajaran yang sudah diajarkan
dalam mata pelajaran Fiqih selama satu semester.
Penialain Praktek, yang dinilai adalah ketepatan gerakan,
kelancaran doa dan keserasian antara bacaan dan
gerakan. Penilaian ini dilakukan setelah pembelajaran
tata cara sholat fardu selesai. Dan dilakukan pula
pengamatan ketika sholat lima waktu berjamaah, ketika
itu jika ada siswa yang kurang tepat maka langsung ada
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nasehat dari guru untuk membenarkan. Untuk
pemantauan di rumah yaitu melalui buku penghubung
dan lembar Amal Yaumi yang penilaian tersebut melalui
pengamatan orangtua. Penilaian praktek ini digunakan
untuk mengetahui penguasaan akhir siswa terhadap
materi pelajaran pada tingkat kognitif dan psikomotorik.
Penilaian sikap, saya lakukan dengan cara observasi
perilaku, baik sikap terhadap materi pelajaran, sikap
terhadap guru, sikap terhadap proses pembelajaran
maupun sikap yang berkaitan dengan nilai, norma atau
akhlak yang berkaitan dengan materi. Penilaian sikap
dilakukan tidak hanya di dalam kelas saja namun juga
diluar kelas. Dengan evaluasi tersebut dapat
menunjukkan sampai mana tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan, sehingga bisa dijadikan pedoman tindak
lanjut yang harus dilakukan oleh guru.”
Peneliti :”Owh begitu. Contoh materinya apa pak?”
Ustadz Priyono :”Contohnya materi sholat, medianya ya dengan media
visual saja yaitu peserta didik langsung langsung apa
yang saja peragakan.”
Peneliti :”Owh begitu. Terimakasih pak penjelasannya. Saya
pamit dulu. Assalamu’alaikum”
131
LAMPIRAN 05
Fieldnote Observasi
Observasi 01
Judul : Observasi Keadaan Fisik STTD Tabarok Surakarta
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Agustus 2017
Waktu : 09.30-10.00 WIB
Tempat : Seluruh Bangunan STTD Tabarok Surakarta
Informan                  : Ustadz Syahid
Kegiatan observasi ini saya lakukan setelah saya selesai
melakukan sedikit wawancara dengan Ustadz Syahid di ruang kepala
sekolah. Saya dengan ditemani Ustadz Syahid berkeliling sekitar bangunan
STTD Tabarok Surakarta melihat-lihat setiap sudut bangunan. Ustadz
Syahid pun menemani saya sambil memberi penjelasan mengenai keadaan
fisik STTD Tabarok Surakarta.
Sebelumnya, saya di ruang Ustadz Syahid sudah dicatatkan
mengenai saran prasarana yang ada di STTD Tabarok Surakarta, termasuk
bangunan yang di dalamnya terdapat ruang-ruang. Saya bersama Ustadz
Syahid berjalan mengelilingi lokasi sambil mencocokkan catatan sarana
prasarana yang telah disebutkan oleh Ustadz Syahid.
Saya mengamati lokasi dengan detil letak geografis STTD
Tabarok Surakarta. Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok
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Surakarta terletak di utara Jalan Mengesti Raya, Purbayan, Kecamatan Baki,
Kabupaten Sukoharjo. Lokasi ini memiliki batasan-batasan antara lain:
Sebelah utara berbatasan dengan area persawahan warga Gentan, sebelah
selatan berbatasan dengan jalan raya Mayang-Gentan, sebelah barat
berbatasan dengan perum warga Gentan, sebelah timur berbatasan dengan
area persawahan warga Gentan.
133
Observasi 02
Judul : Observasi Pertama Kegiatan Belajar Mengajar
Mapel Fiqih kelas III
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Oktober 2017
Waktu : 13.30-13.40 WIB
Tempat : Ruang Kelas III STTD Tabarok Surakarta
Hari ini saya melakukan observasi di kelas III STTD Tabarok
Surakarta. Sebelumnya saya sudah meminta ijin kepada Ustadz Priyono
selaku guru mata pelajaran Fiqih di kelas III, untuk melakukan observasi di
kelas tersebut. Sebelum pelajaran dimulai, peserta didik dibiasakan sholat
dhuha 10-15 menit. Setelah itu baru pembelajaran di kelas dimulai. Saya
masuk ke kelas III bersama dengan Ustadz Priyono. Saya pun
diperkenalkan kepada peserta didik oleh Ustadz Priyono. Adik-adik kelas
III pun memandang ke arah saya. Mereka mengira saya adalah guru baru
yang akan ikut mengajar di kelas mereka. Saya duduk di bangku yang
paling belakang untuk mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas III.
Ustadz Priyono menggunakan waktu untuk kegiatan awal/pendahuluan
dalam KBM kurang lebih sekitar 5-10 menit.
Strategi untuk mengkondisikan kelas yang digunakan oleh Ustadz
Priyono yaitu mengawali pembelajaran dengan mengucap salam, lalu
berdo’a terlebih dahulu, mengecek kehadiran (presensi) peserta didik
kemudian tanya jawab tentang materi sebelumnya  yang  terkait  dengan
tema  yang akan dipelajari dan dilanjutkan dengan memotivasi anak-anak
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tentang pelajaran yang akan dipelajari. Ketika ada peserta didik yang masih
berbicara, maka Ustadz Priyono memandang ke arah anak tersebut dan
berdiam sejenak, lalu mengingat dengan perkataan yang halus, seperti
contohnya saat itu Ustadz Priyono mengingatkan Ayman dan Adi yang
masih berbicara saat pelajaran. Ustadz Priyono memandang sejenak Ayman
dan Adi, lalu mengatakan: “Apa kesalahanmu, Ayman, Adi?”. Ayman dan
dan Adi pun menunduk tanda mengakui telah berbuat salah, lalu mereka
pun diam. Ustadz Priyono pun berkata: “Jangan diulangi ya, Ayman, Adi?”.
Ayman dan Adi menjawab: “Iya ustadz, maaf.”
Setelah peserta didik tersebut sudah tenang dan suasana sudah
kondusif, lalu Ustadz Priyono melanjutkan penjelasan materi pembelajaran.
Ustadz Priyono menjelaskan materi pembelajaran di depan kelas dengan
metode ceramah. Ustadz Priyono menjelaskan dengan perlahan-lahan agar
peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan. Ustadz Priyono
melakukan interaksi dengan peserta didik dengan beberapa pertanyaan.
Ustadz Priyono menjelaskan akan pentingnya sholat, sehingga walaupun
dalam keadaan sakitpun kita tetap diwajibkan sholat lima waktu. Saat itu,
ada lagi peserta didik yang asyik berbicara dengan teman sebangkunya.
Kemudian Ustadz Priyono diam sejenak dan memanggil nama peserta didik
yang berbicara sendiri. Kemudian Ustadz Priyono memandanginya dan
bertanya “Apa salahmu?”. Anak itu pun diam dan mengakui kesalahannya.
Kemudian Ustadz Priyono kembali menjelaskan dan menulis poin penting
dari materi sholat. Dan di akhir pembelajaran Ustadz Priyono melakukan
penguatan materi dengan metode tanya-jawab. Lalu menutup dengan salam.
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Observasi 03
Judul : Observasi Kedua Kegiatan Belajar Mengajar Mapel
Fiqih kelas III
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Oktober 2017
Waktu : 13.30-13.40 WIB
Tempat : Ruang Kelas III STTD Tabarok Surakarta
Peneliti pun kembali melakukan observasi pada pertemuan kedua.
Seperti biasa sebelum pelajaran, sholat dhuha 10-15 menit. Setelah itu
pembelajaran di kelas yang diawali dengan guru mengucap salam, lalu
berdoa bersama Keadaan kelas III kali ini tidak berbeda dengan
sebelumnya, ada sedikit kegaduhan dari peserta didik. Namun seperti biasa,
Ustadz Priyono dapat mengkondisikan peserta didik untuk bisa tenang
sebelum materi pembelajaran disampaikan. Setelah dapat mengkondisikan
peserta didik, Ustadz Priyono memberi nasehat sekaligus motivasi agar
peserta didik giat belajar. Ustadz Priyono memotivasi dengan hadis yang
kandungannya, “Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk mencari
ilmu maka, akan Allah mudahkan baginya jalan menuju surga”. Lalu,
Ustadz Priyono melanjutkan, “Siapa yang mau masuk surga?”, semua
peserta didikpun mengangkat tangan mereka. Kemudian Ustadz Priyono
kembali berkata, “Nah semua mau kan..maka kalau mulai pelajaran di kelas
harus memperhatikan yang disampaikan ustadz”. Ustadz Priyono lalu
menyampaikan materi pembelajaran seperti sebelumnya, yakni diawali
metode ceramah dan dilanjutkan dengan interaksi dengan peserta didik
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dengan metode tanya jawab. Dan di akhir pembelajaran Ustadz Priyono
melakukan penguatan materi dengan mengulangi dan menuliskan pokok-
pokok penting dari materi yang telah diajarkan. Lalu menutup dengan
salam.
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Observasi 04
Judul : Observasi Ketiga Kegiatan Belajar Mengajar Mapel
Fiqih kelas III
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Oktober 2017
Waktu : 13.30-13.40 WIB
Tempat : Ruang Kelas III STTD Tabarok Surakarta
Peneliti kembali melakukan observasi kelas yang ketiga. Seperti
biasa sholat dhuha terlebih dahulu sebelum pembelajaran di kelas. Kali ini
keadaan kelas lebih kondusif dibandingkan dengan observasi sebelumnya.
Seperti biasa, Ustadz Priyono tidak lupa memberi nasehat tentang
pentingnya sholat. Ustadz Priyono mengucap syukur alhamdulillah di depan
para peserta didik karena suasana pembelajaran sudah lebih kondusif. Lalu,
Ustadz Priyono pun menjelaskan materi pembelajaran pada pertemuan kali
ini dengan metode ceramah.
Setelah penjelasan selesai, kemudian Ustadz Priyono
mendemostrasikan tata cara sholat bagi orang yang sakit. Peserta didik
diminta memperhatikan dengan baik. Untuk mengecek sejauh mana
pemahaman mereka, semua peserta didik diminta memperagakan tata cara
sholat yang telah dicontohkan bersama-sama. Ustadz Priyono melihat satu
per satu dari peserta didik. Apabila ada yang kurang tepat maka, Ustadz
Priyono pun membenarkannya. Dan di akhir pembelajaran Ustadz Priyono
melakukan penguatan materi dengan mengulangi pokok-pokok penting dari
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materi yang telah diajarkan dan mempersilakan peserta didik bertanya
tentang apa yang belum dipahami. Jika tidak ada pertanyaan, Ustadz
Priyono menutup pembelajaran dengan salam.
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LAMPIRAN 06
DATA DOKUMENTASI
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LAMPIRAN 07
FOTO DOKUMENTASI
Foto Ustadz Priyono Memberi Penjelasan Materi Pembelajaran Fiqih
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Pertemuan Orangtua Peserta Didik Sebulan Sekali
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Foto Praktek Sholat
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Adapun mengenai metode yang mendukung pembelajaran,
yang dilakukan oleh Ustadz Priyono yaitu sebagai berikut:
1) Metode Ceramah
Metode ini dilakukan dengan guru menuliskan sebuah
materi yang berkaitan tentang bab sholat, kemudian guru
menjelaskan tentang apa yang ditulisnya di papan tulis. materi
sholat dan juga gerakan sholat sedangkan peserta didik
mendengarkan apa yang disampaikan atau dijelaskan oleh guru.
Karena sesuai karakteristik peserta didik, apabila tanpa dijelaskan
terlebih dahulu terkadang peserta didik kurang memahami.
Kegiatan tersebut dilakukan ustadz Priyono ketika setiap awal
pembelajaran dilakukan.
2) Metode Demonstrasi
Ustadz Priyono selaku guru mata pelajaran Fiqih
meminta  peserta  didik untuk memperhatikan gerakan yang sholat
bagi orang sakit yang benar sesuai dengan kaidah Fiqih, yang
didemonstrasikan oleh guru. Setelah  selesai, selanjutnya Ustadz
Priyono meminta semua peserta didik untuk mendemontrasikan
tata cara sholat bagi orang sakit. Pada waktu peserta didik
mendemonstrasikan keterampilan itu, Ustadz Priyono mengamati
secara seksama dan pada akhir pelajaran guru memberikan
klarifikasi terhadap demonstrasi yang dilakukan peserta didik.
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Penerapan metode tersebut banyak menarik keterlibatan
peserta didik untuk berperan aktif. Dengan penerapan metode ini,
peserta didik akan lebih termotivasi untuk menguasai keterampilan
itu dengan baik. Bagi peserta didik yang kebetulan tidak ada waktu
untuk mendemonstrasikan keterampilan itu, mereka aktif
mengamati apa yang dilakukan oleh temannya.
3) Metode Tanya Jawab
Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik atau
sebaliknya peserta didik bertanya kepada guru terkait materi
pelajaran yang telah dipelajari. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran yang telah diajarkan.
4) Metode Pembiasaan
Guru membiasakan pembiasaan yang baik pada peserta
didik, salah satunya dalam penelitian ini yaitu guru membiasakan
peserta didik untuk berdoa terlebih dahulu sebelum melakukan
kegiatan belajar mengajar di kelas.
5) Metode Keteladanan
Guru yang menjadi teladan bagi peserta didik adalah
guru yang pada saat bertemu atau bersama peserta didik
senantiasa berperilaku yang taat terhadap nilai-nilai moral.
Keteladanan guru tidak mesti harus berupa ungkapan kalimat-
kalimat, namun memerlukan suatu contoh nyata dari guru. Dari
contoh tersebut peserta didik akan melaksanakan suatu perbuatan
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seperti yang dicontohkan guru pada peserta didik. Dalam
memberikan keteladanan pada peserta didik, guru juga dituntut
mentaati terlebih dahulu nilai-nilai yang akan diupayakan pada
peserta didik. Jadi ketika guru memberi perintah kepada peserta
didik untuk segera melaksanakan shalat maka guru harus
memberikan teladan terlebih dahulu kepada peserta didik yakni
dengan bersiap melaksanakan shalat terlebih dahulu dan
mengajak peserta didik untuk shalat berjama’ah.
6) Metode Nasehat
Guru selalu memberikan nasehat kepada peserta didik,
baik ketika anak berbuat salah atau tidak. Yang lebih ditekankan
disini adalah nasehat kepada peserta didik agar mengerti
pentingnya melaksanakan shalat lima waktu.
7) Arahan
Arahan ini dicontohkan oleh para guru di STTD
Tabarok Surakarta. Mereka mengarahkan peserta didik agar
peserta didik tersebut menjadi anak yang baik dengan cara disiplin
melaksanakan shalat lima waktu. Mengarahkan dan memberikan
pengertian bahwa hal tersebut bukan kebutuhan guru akan
tetapi kebutuhan peserta didik itu sendiri.
8) Mengingatkan
Mengingatkan yaitu memberikan peringatan agar ingat
kewajibannya, meskipun harus berkali-kali dilakukan. Ustadz
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Priyono selalu mengingatkan peserta didik agar kesalahan yang
diperbuat oleh peserta didik tidak diulangi lagi.
9) Memantau
Ustadz Priyono mengamati atau mengecek dengan
cermat, terutama untuk tujuan khusus. Tujuan khusus disini adalah
untuk mengamati apakah peserta didik sudah melaksanakan tata
cara sholat yang benar atau belum.
10) Motivasi
Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang
menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk
mencapai tujuan tertentu. Ustadz Priyono selalu memberikan
motivasi pada peserta didik dengan potongan ayat-ayat Al Qur’an
dan hadits-hadits tentang utamanya sholat. Hal ini bertujuan agar
peserta didik semangat dan paham pentingnya shalat dan
melaksanakannya.
11) Hukuman
Hukuman sebagai alat pengendali perilaku telah lama
dipergunakan. Hukuman tersebut dicontohkan guru di STTD
Tabarok dalam hal ini Ustadz Priyono. Ustadz Priyono
menggunakan upaya tersebut di saat peserta didiknya melanggar
sampai lebih dari satu kali, maka peserta didik akan dihukum
dengan cara memandang anak, berbicara tegas dan terkadang
menanya pada anak tentang apa kesalahan yang telah ia perbuat,
sehingga ia ditegur oleh guru. Hal ini dilakukan untuk
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mengingatkan anak dengan cara yang halus bukan dengan
kekerasan fisik. Dan dengan cara ini, anak akan tahu kesalahan
yang ia perbuat, menyadari kesalahannya dan berusaha untuk
tidak mengulanginya lagi.
Selain metode pembelajaran, adapun media pembelajaran
yang digunakan untuk memudahkan penyampaian materi
pembelajaran. Namun, karena STTD Tabarok Surakarta ini belum
lama berdiri dan masih ada penambahan fasilitas yang belum
terpenuhi, maka penggunaan media pembelajaran masih minim
digunakan. Dalam pembelajaran Fiqih materi sholat, Ustadz
Priyono hanya menggunakan media peragaan yang diperagakan
dari peserta didik yang dijadikan model peragaan demonstrasi.
(Observasi, 12-26 Oktober 2017)
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LAMPIRAN 01
PEDOMAN WAWANCARA
Untuk Subjek Penelitian: Guru dan Peserta Didik
F. Guru
6. Apakah guru mengamalkan amalan-amalan (wajib maupun sunnah) yang
telah diajarkan kepada peserta didik? seperti sholat berjama’ah dan sholat
dhuha?
7. Apakah guru selalu membimbing dan mendoakan peserta didik?
8. Metode apa saja yang digunakan guru dalam mengajarkan mata pelajaran
Fiqih di kelas III STTD Tabarok Surakarta?
9. Persiapan apa saja yang dilakukan guru sebelum melaksanaan kegiatan
belajar mengajar mata pelajaran Fiqih?
10. Bagaimana cara mengatasi siswa yang sulit diatur ketika pembelajaran
mata pelajaran Fiqih dimulai?
G. Peserta Didik
6. Apakah kamu senang sekolah di STTD Tabarok Surakarta? Mengapa?
7. Materi apa yang kamu suka dari mata pelajaran Fiqih?
8. Apakah guru memberikan contoh saat praktek materi pelajaran mata
pelajaran Fiqih?
9. Ketika dalam pelajaran Fiqih apakah guru pernah memberi motivasi
dengan ayat Al Qur’an, hadits atau kisah sahabat?
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10. Ketika di rumah, apakah orangtuamu mengajak sholat berjama’ah dan
sholat sunnah seperti sholat dhuha misalnya?
Untuk Informan: Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan dan
Orangtua Peserta Didik
H. Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum
4. Bagaimana sejarah berdirinya STTD Tabarok Surakarta?
5. Kurikulum apa yang digunakan di STTD Tabarok Surakarta?
6. Bentuk kerjasama seperti apa yang dilakukan antara pihak sekolah dengan
orangtua peserta didik?
I. Waka Kurikulum dan Waka Kesiswaan
1. Kurikulum apa yang digunakan di STTD Tabarok Surakarta?
2. Bentuk kerjasama seperti apa yang dilakukan antara pihak sekolah dengan
orangtua peserta didik?
J. Orangtua Peserta didik
4. Apakah alasan Anda memilih STTD Tabarok Surakarta sebagai sekolah
anak Anda?
5. Apakah ada kerjasama antara orangtua/wali peserta didik dengan pihak
sekolah? Jika ada, bentuk kerjasama seperti apa yang dilakukan antara
pihak sekolah dengan orangtua/wali peserta didik?
6. Apakah ada kemajuan pada anak Anda setelah sekolah di STTD Tabarok,
terutama dalam hal pelaksanaan ibadah sholatnya?
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LAMPIRAN 02
PEDOMAN OBSERVASI
4. Observasi persiapan pembelajaran mata pelajaran Fiqih di kelas III STTD
Tabarok Surakarta
5. Observasi proses pembelajaran mata pelajaran Fiqih di kelas III STTD Tabarok
Surakarta
6. Observasi keteladan guru mata pelajaran Fiqih di kelas III STTD Tabarok
Surakarta
151
LAMPIRAN 03
PEDOMAN DOKUMENTASI
6. Visi dan Misi STTD Tabarok Surakarta
7. Struktur Organisasi STTD Tabarok Surakarta
8. Jadwal Pembelajaran STTD Tabarok Surakarta
9. Sarana dan Prasarana STTD Tabarok Surakarta
10. Dokumentasi Kegiatan Belajar Mengajar mapel Fiqih kelas III STTD
Tabarok Surakarta
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LAMPIRAN 04
Fieldnote Wawancara
Wawancara 01
Judul :Wawancara Meminta Ijin Melakukan Penelititan
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Mei 2017
Waktu : 08.00-09.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadz Syahid Muryanto
Sehari sebelumnya, saya telah berkomunikasi dengan Ustadz Syahid
melalui kontak whatsapp yang diberikan oleh teman saya yang kebetulan
keponakannya sekolah di sana. Ustadz Syahid mempersilakan saya untuk datang
langsung bertemu dengan beliau. Saya sampai ke lokasi STTD Tabarok pada pagi
hari jam 08.00 WIB. Di depan STTD Tabarok Surakarta, saya bertemu seorang
ustadz, ternyata itu adalah Ustadz Syahid. Kemudian Ustadz Syahid ini
mempersilakan saya duduk di ruang Kepala Sekolah.
Peneliti : ”Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Syahid : “Wa’alaikumsalam...ada apa mas?”
Peneliti :“Saya Achsani Taqwym mahasiswa IAIN Surakarta ingin
observasi dan mohon ijin untuk melakukan penelitian di STTD
Tabarok Surakarta ini untuk skripsi saya ustadz.”
Ustadz Syahid :“Ooo iya silakan mas..monggo..insyaa Allah kami siap
membantu.”
Peneliti :”Syukron katsiron ustadz”
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Wawancara 02
Judul :Wawancara Sejarah Berdiri dan Data-Data yang
Diperlukan
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Agustus 2017
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala STTD Tabarok
Surakarta
Informan : Ustadz Syahid
Muryanto
Pada kesempatan kali ini, saya berencana untuk datang ke STTD
Tabarok Surakarta, untuk menanyakan sejarah berdiri STTD Tabarok
Surakarta dan juga untuk meminta data-data yang diperlukan dalam
penelitian. Saya yang sebelumnya sudah janjian dengan ustadz Syahid,
langsung mendatangi beliau di ruangannya.
Peneliti : “Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Syahid : “Wa’alaikumsalam mas, silakan masuk mas, monggo
apa yang bisa saya bantu?”
Peneliti : “Owh njih ustadz, saya mau menanyakan tentang sejarah
berdiri STTD Tabarok Surakarta ini ustadz”
Ustadz Syahid : “Berdirinya STTD Tabarok Surakarta dilatarbelakangi
oleh keinginan yang kuat dari beberapa wali siswa yang
menitipkan anaknya kepada saya dan istri saya untuk
154
menghafal Al Qur’an. Padahal waktu itu, saya belum
punya sekolah, cuma sebuah lembaga mengaji Al Qur’an
saja mas. Akan tetapi, ada wali murid saya yang dari jauh
seperti Kalimantan dan yang dekat seperti dari Solo berniat
untuk menitipkan anaknya dari pagi sampai sore untuk
didik Al Qur’an di lembaga ini. Awalnya lembaga ini
hanya semacam home schooling yang awalnya berisi 9
anak saja. Waktu itu saya, istri dan beberapa guru yang
membantu saya, mengajari siswa mengaji dengan
menyenangkan. Sehingga, banyak orangtua siswa yang
mengetahui dan mendaftarkan anaknya ke lembaga saya
ini. Kemudian muncullah ide dari beberapa wali siswa
untuk mengusulkan agar didirikan sebuah yayasan dan
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok
Surakarta. Atas dasar ide wali siswa tersebut, akhirnya
kami dirikan sebuah yayasan dan juga Sekolah Tahfidz
Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta. Kemudian pada
akhir Februari 2014 kami mulai membuat brosur dan mulai
menyebarkannya ke majelis-majelis taklim dan pengajian.
Dan alhamdulillah di bulan Juli 2014 mulai kami buka
kelas pertama di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD)
Tabarok Surakarta.
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Peneliti : “Owh begitu..syukron ustadz...oo iya, saya boleh minta
data tentang daftar nama guru dan siswa, juga jadwal
pelajaran dan sarana prasarana?”
Ustadz Syahid : “Boleh mas, bentar saya ambilkan”
Peneliti : “Njih..”
Ustadz Syahid : “Ini mas...tapi, kalau sarana prasarana masih ada
perubahan, karena ada sarana prasarana yang akan
ditambah lagi, jadi saya catatkan sarana prasrana yang ada
sekarang ini ya mas?”
Peneliti : “Njih..ustadz”
Ustadz Syahid : “Nah, ini mas”
Peneliti :“Terimakasih banyak ustadz, saya pamit
dulu..assalamu’alaikum”
Ustadz Syahid : “Oo ..iya...wa’alaikumsalam mas”
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Wawancara 03
Judul :Wawancara Tentang Struktur Organisasi
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Agustus 2017
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala STTD Tabarok
Surakarta
Informan : Ustadz Syahid Muryanto
Pada kesempatan kali ini, saya melanjutkan penelitian saya di
STTD Tabarok Surakarta untuk mencari data tentang struktur organisasi di
sana. Saya berniat menemui Kepala Sekolah, yaitu Ustadz Syahid
Muryanto yang sudah standby di ruangnya.
Peneliti : “Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Syahid : “Wa’alaikumsalam mas, mau wawancara saya lagi ya
mas?’
Peneliti : “Iya ustadz, jenengan luang tidak ustadz?”
Ustadz Syahid : “Alhamdulillah, saya luang mas, monggo mas, mau
tanya tentang    apa?”
Peneliti : “Oh iya ustadz, kali saya mau wawancara tentang
struktur organisasi STTD Tabarok Surakarta, dan saya
mau minta file struktur organisasi beserta deskripsi tugas
dari masing-masing jabatan sekalian ustadz”
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Ustadz Syahid : “Hmm..kalau yang file cuma bagannya saja mas, untuk
deskripsi tugas tiap jabatan belum didokumentasikan”
Peneliti : “Owh begitu..iya tidak apa-apa ustadz, tapi bisa
jenengan jelaskan secara singkat tugas dan tanggungjawab
dari masing-masing jabatan?”
Ustadz Syahid :”Untuk tugas dan tanggungjawab seperti pada umumnya
mas, bisa cari di internet mas.”
Peneliti : ”Owh iya ustadz terimakasih banyak, maaf saya sudah
merepotkan jenengan”
Ustadz Syahid : “Owh iya sama-sama mas, ndak apa-apa mas, ndak
merepotkan kok”
Peneliti :“Kalau begitu saya, pamit dulu ustadz.
Assalamu’alaikum”
Ustadz Syahid : “Ooo iya, wa’alaikumsalam”
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Wawancara 04
Judul :Wawancara Tentang Kurikulum STTD Tabarok
Surakarta
Hari/Tanggal : Kamis, 31 Agustus 2017
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : Depan ruang ustadzah STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadzah Titik Suciati
Untuk mencari informasi tentang kurikulum yang digunakan di
STTD Tabarok Surakarta, kali ini saya berniat untuk mewawancarai
ustadzah Titik selaku Waka Kurikulum. Kebetulan saat itu, ustadzah Titik
sedang longgar, jadi saya langsung dipersilakan untuk melakukan
wawancara di depan ruang ustadzah.
Peneliti : “Assalamu’alaikum ustadzah Titik saya mau bertanya
tentang kurikulum yang digunakan di STTD Tabarok
Surakarta ini”
Ustadzah Titik : “Wa’alaikumsalam mas, untuk kurikulum STTD
Tabarok Surakarta ini menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, tapi dalam
pembelajarannnya dipadukan dengan penggunaan
modul Kuttab, yang buku pembelajarannya pun juga
khusus mas”
Peneliti : “Owh begitu, bisa dijelaskan mengenai Kuttab”
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Ustadzah Titik : “Kuttab adalah modul pembelajaran yang mengambil
prinsip-prinsip pembelajaran yang dilakukan oleh
Rasulullah SAW dalam mencetak generasi sahabat,
generasi yang terkenal dengan kemuliaannya.
Pemberian nama Kuttab merujuk kepada pendidikan
tempo dahulu yang dilaksanakan oleh generasi Islam
terhebat sepanjang zaman yaitu pada zaman Rasulullah
SAW dan para sahabat dan para tabi’in. Ketika kejayaan
Islam sistem pendidikan dasar terkenal dengan dengan
nama kuttab, oleh karena itu STTD Tabarok Surakarta
ingin meniru jejak para generasi Islam tersebut dalam
mendidik anak-anak. Inti dari pendidikan kuttab
sangatlah sederhana. Karena diusia anak-anak
hendaklah tidak terlalu dibebani dengan sederet mata
pelajaran yang sangat memberatkan. Sesuai dengan
petunjuk Rasulullah SAW yang diajarkan kepada anak
adalah Al Qur’an dan akhlak yang mulia serta siroh.
Pendidikan Al Qur’an diberikan melalui pelajaran
tahfidz dan membaca Al Qur’an, sedangkan untuk
pembiasaan amal ibadah salah satunya adalah melalui
mata pelajaran Fiqih. Kuttab membagi materi mata
pelajaran menjadi dua kategori, yaitu materi Qur’an dan
materi iman. Materi Qur’an ini terdiri dari mata
pelajaran Baca Tulis Al Qur’an (BTA) dan mata
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pelajaran Tahfidzul Qur’an. Mata pelajaran Baca Tulis
Al Qur’an (BTA) yaitu mata pelajaran yang
mempelajari yang berkaitan dengan tajwid maupun
tahsin, agar membaca Al Qur’an sesuai dengan kaidah
bacaan yang benar, dengan menggunakan metode Muri-
Q, kemudian mata pelajaran Tahfidzul Qur’an yaitu
kegiatan peserta didik untuk menghafalkan ayat-ayat Al
Qur’an. Kemudian pada materi iman, terdiri dari dua
kategori mata pelajaran, yaitu mata pelajaran PAI dan
mata pelajaran umum. Mata pelajaran PAI terdiri dari
mata pelajaran Aqidah, Akhlak, Siroh, Fiqih dan Bahasa
Arab. Sedangkan mapel umum terdiri dari mata
pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris
dan Pengetahuan Umum(IPS dan IPA)”
Peneliti :”Lalu, dalam mapel Fiqih, seperti apa ciri khas
penggunaan modul Kuttab itu sendiri?”
Ustadzah Titik :”Ya intinya mengambil prinsip-prinsip pembelajaran
dari Rasulullah yang saya jelaskan tadi seperti, anak
tidak terlalu diberi hafalan teori yang terlalu berat, lebih
bersifat terapan langsung dan pembiasaan. Pelajaran
sholat sunnah rawatib ba’diyah qobliyah, menjelaskan
teori sederhana saja. Tidak menghafal satu persatu,
ba’diyah ada berapa, qobliyah ada berapa tetapi, dengan
diajak melaksanakan dan dibiasakan sehari-hari.
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Otomatis akan hafal dengan sendirinya dan akan
membentuk kebiasaan yang baik melalui keteladanan
dari para guru dan orangtua saat di rumah. Kemudian
ciri lainya yaitu cara menasehati maupun menyemangati
anak dengan potongan ayat Al Qur’an, hadis ataupun
mahfudzhot, seperti yang diajarkan Rasulullah SAW
kepada para sahabat.”
Peneliti :”Untuk cara penilaian/evaluasi bagaimana ustadzah?”
Uastadzah Titik :”Penilaian pembelajaran mata pelajaran Fiqih dan
mapel lainnya, yaitu penilaian pembelajarannya tidak
hanya kognitif tapi juga psikomotorik dan afektif. Ya
jadi penilaian dilihat berdasarkan kognitif/kecerdasan
akademiknya, berdasarkan psikomotoriknya juga yaitu
kegiatan ibadahnya sehari itu bagimana, sholat 5 waktu
tidak, tepat waktu tidak. Itu termasuk dalam penilaian
psikomotorik. Dan juga dinilai berdasarkan ranah afektif
juga yaitu sikap dengan guru, dengan teman bagaimana,
dengan orangtua menghormati tidak, yang itu semua
masuk dalam buku penghubung dan lembar Amal
Yaumi.
Peneliti :“Oo..begitu..ustadzah. Terimakasih atas penjelasannya”
Ustadzah Titik : “Sama-sama mas”
Peneliti : “ Kalau begitu saya pamit dahulu..assalamu’alaikum”
Ustadzah Titik : “Wa’alaikumsalam mas”
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Wawancara 05
Judul :Wawancara Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran
Fiqih dan Hal-Hal yang Mendukung Pembelajaran
Fiqih
Hari/Tanggal : Selasa, 5 September 2017
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : Ruang Guru STTD Tabarok
Surakarta
Informan : Ustadz Priyono
Pada kesempatan kali ini, saya berencana untuk mewawancari guru
mapel Fiqih guna untuk mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran
Fiqih dan hal-hal yang mendukung pembelajaran Fiqih. Ustadz Priyono
adalah guru mata pelajaran Fiqih kelas III di STTD Tabarok Surakarta.
Peneliti :”Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Priyono :”Wa’alaikumsalam...ada apa mas?’
Peneliti :”Begini ustadz, saya ingin tahu tentang pelaksanaan
pembelajaran Fiqih di STTD Tabarok ini, terutama di
kelas III, yang jenengan juga mengajar di kelas itu.”
Ustadz Priyono :”Owh begitu...sebenarnya sama seperti pada umumnya
kok mas.”
Peneliti :”Buat RPP juga njih ustadz?”
Ustadz Priyono :”Iya mas”
163
Peneliti :”Lalu adakah yang istimewa dari pembelajaran pada
umumnya di STTD Tabarok ini?”
Ustadz Priyono :”Kalau di sini lebih ditekankan kepada pembiasaan
sehari-hari. Jadi, seperti materi sholat dalam Fiqih, anak
selalu dikontrol sholatnya, baik di sekolah maupun di
lingkungan rumahnya.”
Peneliti :”Hmm..kalau dikontrol di sekolah kan bisa ya ustadz,
mungkin dengan contoh teladan dari guru di sini yang
selalu mengingatkan, mengajak dan membiasakan, tapi
kalau di lingkungan rumah, atau di lingkungan lain
selain di sekolah bagaimana cara mengontrol ibadahnya,
agar selalu terjaga, padahal kan guru bertemu peserta
didik hanya di sekolah?”
Ustadz Priyono :”Iya mas betul, kalau di sekolah memang selalu diberi
contoh teladan dari guru-guru di sini secara terus
menerus..nah kalau di lingkungan selain di sekolah,
STTD Tabarok punya program kerjasama orangtua
siswa dan melalui buku penghubung siswa.”
Peneliti :”Ehmm..bisa dijelaskan ustadz tentang program
kerjasama orangtua siswa dan buku penghubung?”
Ustadz Priyono :”Program  kerjasama orangtua siswa itu dengan melalui
pertemuan wali siswa yang intinya agar terjalin
kerjasama yang baik antara orangtua siswa dengan
pihak sekolah dalam mendidik anak. Kalau buku
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penghubung itu berisi tentang ibadah-ibadah wajib dan
akhlak baik yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Di
buku itu setiap hari selalu dinilai apakah si anak selama
satu hari kemarin sholat dengan tepat waktu, berjamaah
atau tidak, kemudian apakah selama satu hari kemarin
berbuat baik kepada orangtua, baik kepada teman,
kepada guru. Setiap anak ada buku penghubungnya,
guru setiap pagi menanyakan kepada peserta didik
tentang yang tertulis di buku penghubung. Nah, nanti
bisa di kroscek dengan orangtua saat
halaqoh/pertemuan wali siswa.”
Peneliti :”Owh begitu...apa itu berpengaruh terhadap
pembelajaran di kelas, khususnya dalam pembelajaran
Fiqih?”
Ustadz Priyono :”Iya mas, karena dengan dua program tadi..orangtua
pun bisa menjadi partner guru dalam mendidik anak. Si
anak di rumah sudah diberi pengertian oleh orangtua,
sehingga anak lebih mudah dinasehati di sekolah walau
tidak semuanya mudah, karena tiap anak berbeda-beda.
Peneliti :”Afwan, saya tanya sedikit lagi ustadz, bukannya
pelaksanaan pembelajaran itu hanya yang dilakukan di
dalam kelas, misal pembelajaran Fiqih tentang sholat
berarti pembelajaran yang dilakukan siswa dan guru saat
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di dalam kelas, kalau di rumah apa termasuk dalam
pembelajaran ustadz?”
Ustadz Priyono :”Ehm..kalau di STTD Tabarok mengartikan
pembelajaran itu bukan hanya yang dilakukan di dalam
kelas saja, tapi pembelajaran itu terus berlanjut, di mana
pun, di masjid diajarkan wudhu yang benar, sholat yang
benar, itu juga termasuk pembelajaran Fiqih, walaupun
itu sudah di luar jam pelajaran Fiqih. Jadi pembelajaran
itu sebenarnya luas, bukan hanya di kelas saja, dan
mendidik anak pun bukan hanya saat di kelas, di mana
pun.Jadi, kalau guru berprinsip seperti ini, saat di luar
kelas, bahkan di luar sekolah, guru tetap berusaha
memiliki sikap sebagai seorang pendidik yang baik.
Peneliti :”Subhanallah ustadz, syukron penjelasannya. Saya ke
ustadz Ghozali dulu. Assalamu’alaikum.”
Ustadz Priyono :”Sama-sama mas..wa’alaikumsalam”.
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Wawancara 06
Judul :Wawancara Program Kerjasama Orangtua Peserta
Didik
Hari/Tanggal : Sabtu, 2 September 2017
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : Ruang Guru STTD Tabarok
Surakarta
Informan : Ustadz Ghozali
Setelah saya selesai mewawancarai Ustadz Priyono, saya
berencana untuk menemui waka kesiswaan guna untuk mengetahui lebih
dalam tentang kerjasama antar pihak sekolah dengan pihak orangtua
peserta didik di dalam mengontrol kegiatan ibadah peserta didik di rumah.
Kebetulan pada hari Ustadz Ghozali selaku waka kesiswaan STTD Tabarok
Surakarta sedang ada di ruangnya.
Peneliti : "Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Ghozali : “Wa’alaikumsalam mas”
Peneliti : “Afwan, sebelumnya saya sudah mewancarai ustadz
Priyono, dan beliau sempat mengatakan bahwa
keberhasilan pembelajaran di STTD Tabarok tidak terlepas
dari kerjasama antara pihak sekolah dengan pihak orangtua
peserta didik, mungkin bisa dijelaskan ustadz?”
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Ustadz Ghozali : “Iya betul mas, memang STTD Tabarok ini
mengupayakan kerjasama dengan orangtua peserta
didik. Jadi tujuannya agar orangtua mengerti akan tugas
dan tanggungjawab orangtua terhadap anaknya ketika
berada di luar lingkungan sekolah. Agar ada kesadaran
dan kesepahaman yang sama dengan pendidik di
sekolah, akan pentingnya mendidik anak. Karena dalam
mendidik anak kan harus continue, terus berlanjut,
sedangkan waktu anak didik bersama guru hanya
sebentar dibanding dengan waktu bersama orangtua
mereka.Sehingga dengan upaya ini diharapkan agar
tidak hanya guru di sekolah saja yang mengajarkan dan
mendidik, namun orangtua pun juga diharapkan paling
tidak, ikut mendukung pembelajaran yang telah
diberikan guru di sekolah dengan orangtua ikut memberi
contoh teladan dalam berakhlak dan beribadah sehari-
hari di rumah, termasuk ibadah sholat yang sangat
penting dibiasakan pada usia dini. Jika orangtua ikut
mendukung mendidik baik peserta didik, maka insyaa
Allah guru di sekolah juga mudah memberi arahan pada
peserta didik, karena sudah dibiasakan orangtua dengan
didikan yang baik di rumah.”
Peneliti : “Masyaa Allah bagus itu ustadz..afwan, bentuk
kerjasamanya seperti apa ya ustadz?”
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Ustadz Ghozali : “Dengan halaqoh orangtua siswa yang diadakan
sebulan sekali mas. Jadi ini sebenarnya seperti
pertemuan wali siswa pada sekolah lain. Tapi bedanya
di sini bukan hanya membahas kemajuan belajar peserta
didik sja, tapi juga orangtua diberi tausiyah atau
penjelasan tentang tugas dan kewajiban orangtua dalam
mendidik anaknya sesuai ajaran agama Islam. Jadi
orangtua pun insyaa Allah akan menjadi lebih sadar
akan perannya di dalam mendidik anaknya.”
Peneliti : “Ehmm..begitu..kalau buku penghubung amal yaumi
siswa itu berisi tentang ibadah-ibadah wajib dan akhlak
baik yang harus dikerjakan oleh peserta didik njih?”
Ustadz Ghozali :”Iya mas, itu untuk mengontrol ibadah maupun akhlak
yang dilakukan siswa setiap harinya. Ada juga grup
whatsapp khusus orangtua peserta didik. Di grup ini
orangtua peserta didik dan guru saling berkomunikasi
tentang perkembangan peserta didik di dalam proses
pembelajaran. Dari sini guru akan menampung
permasalahan, usulan atau pendapat dari orangtua yang
selanjutnya akan ditindak lanjuti dan dibicarakan
bersama kepala sekolah.
”
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Peneliti :”Terimakasih ustadz penjelasannya. Saya pamit
dulu..Assalamu’alaikum”
Ustadz Ghozali : “Wa’alaikumsalam mas”
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Wawancara 07
Judul :Wawancara Kerjasama Orangtua Siswa dengan
Pihak Sekolah
Hari/Tanggal : Senin, 4 September 2017
Waktu : 15.30-16.00 WIB
Tempat : Halaman STTD Tabarok Surakarta
Informan : Bapak Sholeh dan Bapak Fahrudin
Pada kesempatan kali ini, saya berniat untuk mewawancarai
beberapa orangtua siswa mengenai kerjasama orangtua siswa dengan pihak
STTD Tabarok Surakarta. Wawancara kali ini saya lakukan dalam rangka
untuk mengecek kebenaran informasi yang telah diberikan pihak sekolah.
Peneliti sengaja datang setengah jam sebelum peserta didik pulang, dengan
harapan bertemu dengan orangtua siswa yang sedang menjemput anaknya.
Di sini saya bertemu dengan bapak Sholeh dan bapak Fahrudin.
Peneliti :” Assalamu’alaikum pak”
Bapak Sholeh :”Wa’alaikumsalam, ada apa mas?’
Peneliti :”Maaf, saya mahasiswa IAIN Surakarta ingin sedikit
mewawancarai bapak berdua, bisa pak?”
Bapak Sholeh
dan Bapak
Fahrudin :”Owh iya bisa mas.”
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Peneliti :”Di STTD ini kan ada program kerjasama antara orangtua
siswa dengan sekolah, ini menurut bapak apakah bagus?”
Bapak Sholeh :”Iya bagus mas..dari program ini pula saya mendapatkan
wawasan ilmu agama termasuk di dalamnya tentang
tanggungjawab orangtua sebagai pendidik.”
Peneliti :”Owh begitu...kalau pak Fahrudin, apakah bapak juga
berpendapat seperti pak Sholeh?”
Bapak Fahrudin:”Iya mas..biasanya tiap dua bulan akhir bulan ada halaqoh
orangtua. Nah biasanya STTD Tabarok mengundang
ustadz-ustadz untuk memberi tausiyah termasuk juga
tausiyah tentang pentingnya mendidik anak. Dari sini
orangtua mulai tersadarkan akan pentingnya proses
mendidik anak yang baik menurut ajaran agama Islam.”
Peneliti :”Ehmm begitu...terimakasih pak Sholeh dan pak Fahrudin
atas waktunya. Assalamu’alaikum.”
Bapak Sholeh
dan Bapak
Fahrudin :”Iya mas..Wa’alaikumsalam.”
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Wawancara 09
Judul :Wawancara dengan Peserta Didik
Hari/Tanggal : Kamis, 7 September 2017
Waktu : 09.30-10.00 WIB
Tempat : Depan kelas III STTD Tabarok Surakarta
Informan : Fathan Azra Alfahresi
Pada saat saya selesai melakukan wawancara dengan ustadz
Ghozali, kebetulan bersamaan dengan peserta didik sedang istirahat.
Kemudian saya mendekati dua orang siswa yang sedang istirahat bersama.
Kedua siswa itu adalah Azra dan Fathan. Kemudian saya mewawancarai
keduanya dengan pertanyaan-pertanyaan yang ringan.
Peneliti :”Assalamu’alaikum dek”
Azra dan Fathan:”Wa’alaikumsalam”
Peneliti :”Saya mas Taqwym, mas boleh tanya ke adik-adik gak?”
Azra dan Fathan:”Boleh” (menjawab bersamaan)
Peneliti :”Dek Azra dan dek Fathan seneng gak sekolah di sini?”
Azra :”Aku seneng”
Fathan :”Aku juga mas”
Peneliti :”Diajarin apa di sekolah sama ustadz?”
173
Fathan :”Diajarin sholat”
Azra :”Iya disuruh sholat tepat waktu,diajak sholat ke masjid
bareng-bareng”
Peneliti :”Hmm..ustadz bilang apa kalau pas ngajarin sholat?”
Fathan :”Dibilangin gak boleh ninggalin sholat,karena sholat
adalah kunci masuk surga.”
Azra :”Iya mas, kalau gak mau sholat gak bisa masuk surga
mas.”
Peneliti :”Iya betul dek, jadi sholatnya adek-adek dijaga ya, jangan
sampai bolong-bolong, harus lengkap lima waktu.”
Azra dan Fathan:”Iya mas”
Peneliti :”Oke terimakasih dek..mas Taqwym ke sana dulu (menuju
ke pintu gerbang). Assalamu’alaikum.”
Azra dan Fathan:”Wa’alaikumsalam”
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Wawancara 10
Judul :Wawancara Persiapan Sebelum Mengajar
Hari/Tanggal : Rabu, 13 September 2017
Waktu : 09.30-10.00 WIB
Tempat : Ruang Guru STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadz Priyono
Pada hari ini saya berniat untuk melakukan wawancara tentang
persiapan sebelum mengajar dan metode pembelajaran yang digunakan
Ustadz Priyono selaku guru mapel Fiqih.
Peneliti :”Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Priyono :”Wa’alaikumsalam...monggo mas”
Peneliti :”Begini ustadz, saya mau wawancara lagi. Sebelum
mengajar pastinya ada yang jenengan persiapkan. Nah,
itu apa saja ustadz?
Ustadz Priyono :”Persiapan yang saya lakukan yaitu menyiapkan buku
atau sumber belajar, menyiapkan metode mengajar yang
tepat dan media pembelajaran jika diperlukan mas. Tapi
untuk media saya jarang memakai mas, hanya pada
materi pembelajaran tertentu saja”
Peneliti :”Owh begitu. Contoh materinya apa pak?”
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Ustadz Priyono :”Contohnya materi sholat, medianya ya dengan media
visual saja yaitu peserta didik langsung langsung apa
yang saja peragakan.”
Peneliti :”Owh begitu. Terimakasih pak penjelasannya. Saya
pamit dulu. Assalamu’alaikum”
Ustadz Priyono :”Owh iya mas. Wa’alaikumsalam.”
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Wawancara 11
Judul :Wawancara Tentang Bentuk Penilaian Mapel Fiqih
Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Oktober 2017
Waktu : 09.00-10.30 WIB
Tempat : Ruang Guru STTD Tabarok Surakarta
Informan : Ustadz Priyono
Pada kesempatan kali, saya ingin mencari informasi tentang
bentuk-bentuk penilaian pembelajaran mata pelajaran Fiqih di STTD
Tabarok Surakarta. Orang yang saya wawancarai yaitu Ustadz Priyono
selaku guru mapel Fiqih.
Peneliti :”Assalamu’alaikum ustadz”
Ustadz Priyono :”Wa’alaikumsalam mas”
Peneliti :”Begini ustadz, saya mau bertanya tentang penilaian
mata pelajaran Fiqih di sini sistemnya seperti apa?”
Ustadz Priyono :”Sistem penilaian yang digunakan yaitu: pertanyaan
lisan, ulangan harian, tugas individu, ulangan semester,
ujian praktek dan penilaian sikap. Pertanyaan Lisan,
dalam   penilaian   ini guru memberi pertanyaan kepada
peserta didik. Semua peserta didik diberi kebebasan
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru, benar
atau salah jawaban yang didapat dari peserta didik
selanjutnya dilempar lagi kepada peserta didik untuk
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mendapat  klarifikasi  jawaban  yang pertama dan
seterusnya. Setelah itu, baru guru menyimpulkan tentang
jawaban yang benar. Ulangan harian ini terdiri dari
seperangkat soal yang harus dijawab para peserta didik.
Ulangan harian dilakukan setelah peserta didik
menyelesaikan materi  bab  sholat  fardu,  guru membuat
soal dalam bentuk obyektif dan non obyektif. Ulangan
harian ini terutama ditujukan untuk memperbaiki
program pembelajaran sekaligus juga digunakan sebagai
bahan pencapaian pengetahuan peserta didik. Tugas
individu yang saya tugaskan diantaranya adalah
mengerjakan  soal dari buku paket,  atau  soal  yang
dibuat oleh saya sendiri. Merupakan evaluasi hasil
pembelajaran peserta didik  yang dilaksanakan secara
formal di akhir semester dengan jadwal khusus. Peserta
didik diberi soal-soal dari yayasan Tabarok untuk
mengetahui hasil pembelajaran yang sudah diajarkan
dalam mata pelajaran Fiqih selama satu semester.
Penialain Praktek, yang dinilai adalah ketepatan gerakan,
kelancaran doa dan keserasian antara bacaan dan
gerakan. Penilaian ini dilakukan setelah pembelajaran
tata cara sholat fardu selesai. Dan dilakukan pula
pengamatan ketika sholat lima waktu berjamaah, ketika
itu jika ada siswa yang kurang tepat maka langsung ada
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nasehat dari guru untuk membenarkan. Untuk
pemantauan di rumah yaitu melalui buku penghubung
dan lembar Amal Yaumi yang penilaian tersebut melalui
pengamatan orangtua. Penilaian praktek ini digunakan
untuk mengetahui penguasaan akhir siswa terhadap
materi pelajaran pada tingkat kognitif dan psikomotorik.
Penilaian sikap, saya lakukan dengan cara observasi
perilaku, baik sikap terhadap materi pelajaran, sikap
terhadap guru, sikap terhadap proses pembelajaran
maupun sikap yang berkaitan dengan nilai, norma atau
akhlak yang berkaitan dengan materi. Penilaian sikap
dilakukan tidak hanya di dalam kelas saja namun juga
diluar kelas. Dengan evaluasi tersebut dapat
menunjukkan sampai mana tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan, sehingga bisa dijadikan pedoman tindak
lanjut yang harus dilakukan oleh guru.”
Peneliti :”Owh begitu. Contoh materinya apa pak?”
Ustadz Priyono :”Contohnya materi sholat, medianya ya dengan media
visual saja yaitu peserta didik langsung langsung apa
yang saja peragakan.”
Peneliti :”Owh begitu. Terimakasih pak penjelasannya. Saya
pamit dulu. Assalamu’alaikum”
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LAMPIRAN 05
Fieldnote Observasi
Observasi 01
Judul : Observasi Keadaan Fisik STTD Tabarok Surakarta
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Agustus 2017
Waktu : 09.30-10.00 WIB
Tempat : Seluruh Bangunan STTD Tabarok Surakarta
Informan                  : Ustadz Syahid
Kegiatan observasi ini saya lakukan setelah saya selesai
melakukan sedikit wawancara dengan Ustadz Syahid di ruang kepala
sekolah. Saya dengan ditemani Ustadz Syahid berkeliling sekitar bangunan
STTD Tabarok Surakarta melihat-lihat setiap sudut bangunan. Ustadz
Syahid pun menemani saya sambil memberi penjelasan mengenai keadaan
fisik STTD Tabarok Surakarta.
Sebelumnya, saya di ruang Ustadz Syahid sudah dicatatkan
mengenai saran prasarana yang ada di STTD Tabarok Surakarta, termasuk
bangunan yang di dalamnya terdapat ruang-ruang. Saya bersama Ustadz
Syahid berjalan mengelilingi lokasi sambil mencocokkan catatan sarana
prasarana yang telah disebutkan oleh Ustadz Syahid.
Saya mengamati lokasi dengan detil letak geografis STTD
Tabarok Surakarta. Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok
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Surakarta terletak di utara Jalan Mengesti Raya, Purbayan, Kecamatan Baki,
Kabupaten Sukoharjo. Lokasi ini memiliki batasan-batasan antara lain:
Sebelah utara berbatasan dengan area persawahan warga Gentan, sebelah
selatan berbatasan dengan jalan raya Mayang-Gentan, sebelah barat
berbatasan dengan perum warga Gentan, sebelah timur berbatasan dengan
area persawahan warga Gentan.
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Observasi 02
Judul : Observasi Pertama Kegiatan Belajar Mengajar
Mapel Fiqih kelas III
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Oktober 2017
Waktu : 13.30-13.40 WIB
Tempat : Ruang Kelas III STTD Tabarok Surakarta
Hari ini saya melakukan observasi di kelas III STTD Tabarok
Surakarta. Sebelumnya saya sudah meminta ijin kepada Ustadz Priyono
selaku guru mata pelajaran Fiqih di kelas III, untuk melakukan observasi di
kelas tersebut. Sebelum pelajaran dimulai, peserta didik dibiasakan sholat
dhuha 10-15 menit. Setelah itu baru pembelajaran di kelas dimulai. Saya
masuk ke kelas III bersama dengan Ustadz Priyono. Saya pun
diperkenalkan kepada peserta didik oleh Ustadz Priyono. Adik-adik kelas
III pun memandang ke arah saya. Mereka mengira saya adalah guru baru
yang akan ikut mengajar di kelas mereka. Saya duduk di bangku yang
paling belakang untuk mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas III.
Ustadz Priyono menggunakan waktu untuk kegiatan awal/pendahuluan
dalam KBM kurang lebih sekitar 5-10 menit.
Strategi untuk mengkondisikan kelas yang digunakan oleh Ustadz
Priyono yaitu mengawali pembelajaran dengan mengucap salam, lalu
berdo’a terlebih dahulu, mengecek kehadiran (presensi) peserta didik
kemudian tanya jawab tentang materi sebelumnya  yang  terkait  dengan
tema  yang akan dipelajari dan dilanjutkan dengan memotivasi anak-anak
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tentang pelajaran yang akan dipelajari. Ketika ada peserta didik yang masih
berbicara, maka Ustadz Priyono memandang ke arah anak tersebut dan
berdiam sejenak, lalu mengingat dengan perkataan yang halus, seperti
contohnya saat itu Ustadz Priyono mengingatkan Ayman dan Adi yang
masih berbicara saat pelajaran. Ustadz Priyono memandang sejenak Ayman
dan Adi, lalu mengatakan: “Apa kesalahanmu, Ayman, Adi?”. Ayman dan
dan Adi pun menunduk tanda mengakui telah berbuat salah, lalu mereka
pun diam. Ustadz Priyono pun berkata: “Jangan diulangi ya, Ayman, Adi?”.
Ayman dan Adi menjawab: “Iya ustadz, maaf.”
Setelah peserta didik tersebut sudah tenang dan suasana sudah
kondusif, lalu Ustadz Priyono melanjutkan penjelasan materi pembelajaran.
Ustadz Priyono menjelaskan materi pembelajaran di depan kelas dengan
metode ceramah. Ustadz Priyono menjelaskan dengan perlahan-lahan agar
peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan. Ustadz Priyono
melakukan interaksi dengan peserta didik dengan beberapa pertanyaan.
Ustadz Priyono menjelaskan akan pentingnya sholat, sehingga walaupun
dalam keadaan sakitpun kita tetap diwajibkan sholat lima waktu. Saat itu,
ada lagi peserta didik yang asyik berbicara dengan teman sebangkunya.
Kemudian Ustadz Priyono diam sejenak dan memanggil nama peserta didik
yang berbicara sendiri. Kemudian Ustadz Priyono memandanginya dan
bertanya “Apa salahmu?”. Anak itu pun diam dan mengakui kesalahannya.
Kemudian Ustadz Priyono kembali menjelaskan dan menulis poin penting
dari materi sholat. Dan di akhir pembelajaran Ustadz Priyono melakukan
penguatan materi dengan metode tanya-jawab. Lalu menutup dengan salam.
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Observasi 03
Judul : Observasi Kedua Kegiatan Belajar Mengajar Mapel
Fiqih kelas III
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Oktober 2017
Waktu : 13.30-13.40 WIB
Tempat : Ruang Kelas III STTD Tabarok Surakarta
Peneliti pun kembali melakukan observasi pada pertemuan kedua.
Seperti biasa sebelum pelajaran, sholat dhuha 10-15 menit. Setelah itu
pembelajaran di kelas yang diawali dengan guru mengucap salam, lalu
berdoa bersama Keadaan kelas III kali ini tidak berbeda dengan
sebelumnya, ada sedikit kegaduhan dari peserta didik. Namun seperti biasa,
Ustadz Priyono dapat mengkondisikan peserta didik untuk bisa tenang
sebelum materi pembelajaran disampaikan. Setelah dapat mengkondisikan
peserta didik, Ustadz Priyono memberi nasehat sekaligus motivasi agar
peserta didik giat belajar. Ustadz Priyono memotivasi dengan hadis yang
kandungannya, “Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk mencari
ilmu maka, akan Allah mudahkan baginya jalan menuju surga”. Lalu,
Ustadz Priyono melanjutkan, “Siapa yang mau masuk surga?”, semua
peserta didikpun mengangkat tangan mereka. Kemudian Ustadz Priyono
kembali berkata, “Nah semua mau kan..maka kalau mulai pelajaran di kelas
harus memperhatikan yang disampaikan ustadz”. Ustadz Priyono lalu
menyampaikan materi pembelajaran seperti sebelumnya, yakni diawali
metode ceramah dan dilanjutkan dengan interaksi dengan peserta didik
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dengan metode tanya jawab. Dan di akhir pembelajaran Ustadz Priyono
melakukan penguatan materi dengan mengulangi dan menuliskan pokok-
pokok penting dari materi yang telah diajarkan. Lalu menutup dengan
salam.
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Observasi 04
Judul : Observasi Ketiga Kegiatan Belajar Mengajar Mapel
Fiqih kelas III
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Oktober 2017
Waktu : 13.30-13.40 WIB
Tempat : Ruang Kelas III STTD Tabarok Surakarta
Peneliti kembali melakukan observasi kelas yang ketiga. Seperti
biasa sholat dhuha terlebih dahulu sebelum pembelajaran di kelas. Kali ini
keadaan kelas lebih kondusif dibandingkan dengan observasi sebelumnya.
Seperti biasa, Ustadz Priyono tidak lupa memberi nasehat tentang
pentingnya sholat. Ustadz Priyono mengucap syukur alhamdulillah di depan
para peserta didik karena suasana pembelajaran sudah lebih kondusif. Lalu,
Ustadz Priyono pun menjelaskan materi pembelajaran pada pertemuan kali
ini dengan metode ceramah.
Setelah penjelasan selesai, kemudian Ustadz Priyono
mendemostrasikan tata cara sholat bagi orang yang sakit. Peserta didik
diminta memperhatikan dengan baik. Untuk mengecek sejauh mana
pemahaman mereka, semua peserta didik diminta memperagakan tata cara
sholat yang telah dicontohkan bersama-sama. Ustadz Priyono melihat satu
per satu dari peserta didik. Apabila ada yang kurang tepat maka, Ustadz
Priyono pun membenarkannya. Dan di akhir pembelajaran Ustadz Priyono
melakukan penguatan materi dengan mengulangi pokok-pokok penting dari
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materi yang telah diajarkan dan mempersilakan peserta didik bertanya
tentang apa yang belum dipahami. Jika tidak ada pertanyaan, Ustadz
Priyono menutup pembelajaran dengan salam.
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LAMPIRAN 06
DATA DOKUMENTASI
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LAMPIRAN 07
FOTO DOKUMENTASI
Foto Ustadz Priyono Memberi Penjelasan Materi Pembelajaran Fiqih
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Pertemuan Orangtua Peserta Didik Sebulan Sekali
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Foto Praktek Sholat
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